MobuL 1
Pembaruan Pembelajaran

Dewi S. Prawiradilaga
Santi Maudiati
Yan Setiawan

=— PENDAHULUAN

odul prinsip-prinsip pembaruan dan perubahan md&ampabagian

materi dari mata kuliah Pembaruan PembelajarantulJitu Anda
perlu memperhatikan tujuan perkuliahan yang menglian penyusunan
seluruh modul dalam mata kuliah ini.

Pembahasan modul mencakup pengertian dan perbédagembaruan
(innovatior) dan perubahan cliang®; sifat dan rentang pembaruan/
perubahan, model-model pembaruan/perubahan, SDM baremlmn/
perubahan, vyaitu pengguna, agen pembaruan, pemimdgim tokoh
masyarakat, serta perilaku kritis terhadap pemivaratau perubahan,
rumusan dan perbedaan pembaruan pendidikan danefsgarbn, model
pembaruan pembelajaran, penyebaran pembaruan dalibapan, serta
fenomena pembaruan dan perubahan pendidikan darbefsgaran di
Indonesia.

Vignette adalah penyajian kasus dipilih sebagai stratedpjdre yang
efektif karena pada dasarnya isi modul bersifat gaan abstrak
(metacognitivik Untuk menjembatani kemudahan pemahaman makas kasu
dikembangkan terkait dengan uraian. Penyajian kgang dikembangkan
secara terpisah mengacu pada teknik uraian gayerd95.

Setelah mempelajari modul ini Anda diharapkan dapahganalisis
suatu pembaruan yang sudah dan sedang diterapkadiodiesia berdasarkan
persyaratan dan karakteristiknya dengan benar.

1. Secara lebih terperinci, Anda diharapkan dapambedakan konsep
pembaruan dengan pembelajaran berdasarkan kasgikteri

2. Menguraikan konsep Salisbury sebagai suatu maogeiubahan
pendidikan.
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Menguraikan konsep Rogers sebagai suatu modehbgrean
pendidikan.

Menjabarkan kategori seluruh SDM yang terlibatach pembaruan dan
pembelajaran pendidikan.

Menjelaskan beberapa pembaruan pembelajaraaittddngan peralihan
paradigma pendidikan.

Menjelaskan fenomena pembaruan dan perubahadatiesia.

Modul Pembaruan Pembelajaran ini terdiri atas 4dtag belajar, yaitu:
Prinsip-prinsip Pembaruan dan Perubahan.

Model Pembaruan dan Perubahan.

Sumber Daya Manusia untuk Pembaruan dan Perarebar
Pembaruan dan Perubahan Pembelajaran.

Setiap kegiatan belajar diikuti oleh latihan, ramgian, tes formatif serta

tindak-lanjut dari proses belajar yang Anda tempuh.

Anda disarankan untuk melaksanakan kegiatan sdyaikiut.
Membentuk suatu tim dengan teman terdekat, darcani bacaan lain di
perpustakaan UT atau menjadi anggota perpustakaan untuk
mendukung penguasaan materi yang memadai.

Membaca buku, yaitu Soekanto, Soerjono. (2008)siologi: Suatu
Pengantar. Jakarta: Rajawali.

Berlatih sendiri untuk mencoba menemukan penamaatau perubahan
dalam kegiatan keprofesian mendidik atau mengajar.

Contoh-contoh uraian dalam modul ini bersifat elsifl Anda

dianjurkan untuk mengembangkan contoh-contoh laibagai pengayaan
dalam memahami isi secara keseluruhan.

Selamat Belajar!!
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KEGIATAN BELAJAR 1

Prinsip-prinsip Pembaruan
dan Perubahan

anpa disadari istilah pembaruan dan perubahangsgisebut bergantian

dan tumpang tindih. Keduanya memiliki keterkaisatu sama lain dan
secara kontekstual sulit dipisahkan begitu sajadaPhakikatnya kedua
konsep dalam modul ini dibahas secara terpisahuéiam dikembangkan
bersama-sama. Tentu saja teknik uraian ini memputyaan tertentu
seperti:

1. Menjabarkan dari masing-masing istilah, adalatuki menanamkan
konsep dasar keduanya agar secara kognitif Andatdagnar-benar
memahami antara pembaruan dan perubahan.

2. Membedakan dari kedua konsep tersebut padangkhakan diarahkan
kepada potensi pengamatan Anda terhadap pergaatignterjadi dalam
dunia pendidikan di Indonesia, Anda dapat menemtskatu pergantian
apakah termasuk pembaruan, perubahan atau komkéetsnya.

A. PEMBARUAN
1. Pengertian Pembaruan

a. Definisi pembaruan (Innovation)

Menurut pendapat Rogers “pembaruan” adalah idea, practice, or
object that is perceived as new by individual drestunit of adoptioh (hal
11, 1983 dan hal 11, 1995).

Berdasarkan manajemen SDM, Peter Drucker (Hesseléeal 2002)
mengatakan bahwa pembaruan ad&lamange that creates a new dimension
of performanceberikut dalam penjelasannya pembaruan adalatbglean,
ide atau gagasan yang mendorong seseorang sebamggumaan dalam
bekerja dan berkarya jauh berbeda dan lebih baik sEbelumnya; atau
menghasilkan dimensi kinerja yang baru. Pembaresgadi secara beriringan
dengan timbulnya tantangan karena setiap pembaneayebabkan orang
berada dalam situasi berbeda dan memerlukan pexigestiri.
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b. Aspek kebaruan (newness)

Suatu kegiatan, proses, produk atau temuan ilmiahgdap sebagai
pembaruan karena kegiatan, proses, produk atau atemilmiah itu
sebelumnya belum pernah ada atau belum pernahgdipstan sehingga,
memiliki aspek kebaruan. Aspek kebaruan bersifitife Pembaruan itu
dianggap baru terhitung sejak mulai diperkenalkapakla masyarakat atau
khalayak tertentu. Seiring dengan berjalannya waktka lambat laun
pembaruan itu akan menjadi sesuatu yang biasalsajata masyarakat atau
khalayak. Dengan demikian, aspek kebaruannya dgamgudah tidak ada
lagi. Terkadang, aspek kebaruan dapat pula diukngan pandangan atau
pendapat masyarakat tertentu atas inovasi itu seK@lompok masyarakat
yang belum pernah mengenal pembaruan itu dapatehatrya pembaruan,
padahal kelompok masyarakat lain sudah menganggapulbiasa saja.

c. Temuan ulang (Reinvention)

Rogers menambahkan bahwa selain pembaraaventionatau temuan
ulang dapat dilaksanakan. Temuan ulang merupakasegr daur-ulang
pembaruan karena pembaruan tersebut sudah dimaxlifftau disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat sebagai pengguna agdkdji-ulang suatu
kegiatan adopsi dan implementasi pembaruan. Biasgeynbaruan yang
dapat dimodifikasi umumnya lebih mudah diterima deasyarakat semakin
banyak menggunakannya.

d. Kekhasan pembaruan

Rogers merumuskan bahwa suatu pembaruan dapaimditavleh
masyarakat, sebaiknya memenuhi beberapa persyar&arsyaratan yang
dimaksud, yaitu sifat-sifat khusus atau kekhasargy@dapat mempermudah
proses penyebaran dan, implementasi pembaruaneitdirs Kekhasan
pembaruan tersebut meliputi 1) manfaat reladéifagive advantage 2) sesuai
(compatibility), 3) rumit Complexity, 4) dapat dicobatrfalability), 5) dapat
diamati pbservability.

2. Jenis Pembaruan
a. Cakupan: makro dan mikro

Cakupan suatu pembaruan dapat dilihat dari dayasadtan dampak
pembaruan itu sendiri. llustrasi berikut menjabarkgerbandingan
pembaruan makro dan mikro.
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Perbedaan Pembaruan

Pembaruan
Makro Mikro
Kajian
1. Wilayah Adopsi | Luas, secara geografis, dapat bersifat Terbatas, lingkup
nasional atau internasional yang sempit, di
tempat tertentu
2. Masyarakat Sangat heterogen atau banyak, tidak Homogen, relatif
terbatas pada satu negara. sedikit hanya
individu atau
kelompok tertentu.
3. Dampak Dapat mengubah struktur organisasi Hanya terhadap
atau lembaga, termasuk di dalamnya kegiatan atau
budaya dan kepemimpinan yang individu tertentu.
berlaku.

b. Rentang Pembaruan: internasional, nasionajoral, dan lokal

Rentang pembaruan merupakan rumusan mengenai atfopsiampak
suatu pembaruan yang diukur secara geografis desifatekewilayahan.
Rentang pembaruan bergerak dalam kontinum internalsiokal dengan
perbandingan bahwa internasional adalah cakup&msersedangkan lokal
menjadi cakupan paling sempit.

Pembaruan yang diupayakan agar diadopsi untuk sieafara termasuk
pembaruan nasional. Namun, ada pula pembaruanbgnsifat internasional.
Konsep (globalisasi termasuk pembaruan yang berdifis@rnasional.
Globalisasi informasi terjadi karena adanya janngmternet yang
wilayahnya mendunia. Seseorang dapat mengaksesnao dari segala
penjuru dunia, begitu pula sebaliknya. Dengan tekertentu, misalnya
membuka situs, orang tersebut dapat menyebarkammasi ke seluruh
dunia. Akses informasi dainternetberlaku di seluruh dunia.

c. Ragam pembaruan: program, produk, dan teknologi

Sebagaimana disebutkan Rogers bahwa pembaruan lepgta ide,
kegiatan atau produk yang dianggap baru oleh sasgaatau sekelompok
orang maka dapat disimpulkan bahwa ragam pembateimebut dapat
berupa program atau produk atau teknologi. Uraiamkbt adalah tentang
sifat atau karakteristik yang terkandung dalamwspambaruan.
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Pembaruan program

Pembaruan menyangkut program, berkaitan dengan grear yang
bersifat abstrak. Termasuk diantaranya adalah i, keputusan,
konsep baru, rumusan hasil kajian dan penelitimeRapan kurikulum
baru merupakan contoh pembaruan kebijakan yangfdterbstrak.

Sebaliknya, pembaruan produk Dbersifat konkret akabendaan.
Temuan model komputdaptop yang diperkecil menjadbalmtop atau

yang lebih dikenal dengan PDAdrsonal digital assistanggermasuk
kelompok pembaruan produk.

Pembaruan program sering kali menghasilkan pembamaduk.

Penerapan kurikulum dengan konsep baru, pada asvahdalah
kebijakan yang mengandung pendekatan teoretis. peldksanaannya,
kurikulum tersebut diwujudkan dalam struktur probetajar mengajar
yang sesungguhnya sehingga menampilkan suatu prodBkoduk

tersebut berupa tampilan buku kurikulum baru dengatunjuk

penerapannya dan buku-buku mata pelajaran yangut@glkan dalam
pelaksanaan kurikulum baru tersebut.

Produk dan teknologi

Pembaruan produk adalah pembaruan yang berwtgndible, konkret,

berbentuk suatu barang. Produk seperti dijelaskated dihasilkan dari
pembaruan program yang bersifat teoritis. Kemumcuteembaruan
produk sering kali dikaitkan dengan kemunculannglagai teknologi.
Pembaruan produk mudah diamati karena berwujugitBpula dengan
reaksi masyarakat pengguna. Sikap menerima, metteghéttau menolak
dapat terlihat dengan mudah. Jika masyarakat meagmaka mereka
cenderung akan menggunakannya terus menerus. 8ebaging dapat
menerima kehadiran surat elektronik dengan mudaimgduna surat
elektronik biasanya adalah orang-orang yang teabiasemakai
komputer.

Sumber Pembaruan
Lery Wongsonegoro mengutip pendapat Peter Druckeg yebelumnya

dibahas oleh Raka tentang beberapa hal yang dagaininulkan pembaruan
(Republika Jumat, 29 Oktober 2004, kolom Pendidikan, hal. Rluang
pembaruan terjadi karena berikut ini.
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a. Takterduga

Penulis di atas menyatakan, “keberhasilan, kegagsttau peristiwa tak
terduga dapat menimbulkan gagasan untuk menemuokaasi. Hal tersebut
bisa tergolong ke dalam proses penemualiscévery yang tidak
direncanakan akibat dari suatu upaya atau tinddidéaom rangka mencapai
suatu tujuan. Nilai positif atau negatif dari mulmg@ inovasi jenis ini
tergantung dari cara menyikapinya”.

b. Ketidakselarasan

Kutipan dari Wongsonegoro mengenai uraian ketidakasan sebagai
berikut. “Ketidakselarasan adalah sumber inovashgyeerawal dari
kesenjangan yang seharusnya terjadi dengan yajagitdfondisi lapangan
dan teoretis yang berbeda, pada tatanan terteanhgast dipengaruhi oleh
sistem nilai yang dianut dan sering kali menghasilkejanggalan yang tidak
berarti. Ketidakselarasan sebenarnya dikenal depgaelusuran kebutuhan.
Biasanya penelusuran kebutuhan bertujuan untuk mmeken penyebab
kesenjangan atau perbedaan dari keadaan yangdialeddenyataan. Dengan
demikian, pembaruan ditemukan sebagai suatu solusi.

c. Kebutuhan proses

Kutipan aslinya adalah, “kebutuhan proses merupakamber inovasi
yang berawal dari suatu kesenjangan antara kemangast ini dan tujuan
pelaksanaan pekerjaan. Kesenjangan tersebut melkamb pemikiran
tentang ‘apa’ dan ‘bagaimana’. Dalam rangka meafavpertanyaan-
pertanyaan tersebut manusia sebagai agen perubabanantiasa
menggunakan alam pemikirannya, mencapai suaturtwjaagan ‘cara baru’
atau ‘cara alternatif’. Kebutuhan proses ini sebeysa menguatkan sumber
pembaruan sebelumnya yang menyatakan bahwa keganjamenjadi
sumber pembaruan.

d. Struktur industri

Wongsonegoro menyatakan, “inovasi yang tumbuhjdai$ ini muncul
akibat perubahan-perubahan yang terjadi di prodakgydihasilkan dan
bagaimana produk tersebut berinteraksi dengan uimgknnya”. Patut
diyakini bahwa sektor industri mempunyai kekuataang/ khas untuk
mendorong terjadinya pembaruan. Sebagai contotdehtizlajare-learning
timbul sebagai akibat terjadinya industrialisasajtelekomunikasi.
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e. Demografi

Kutipan asli untuk pembaruan jenis ini, sepertiilbgr “Perubahan
demografi ditunjukkan dengan perubahan pendudu&kndglimlah, struktur
umur, komposisi, jenis pekerjaan, status pendidikdan penghasilan.
Perubahan-perubahan tersebut merupakan pemicu ghemubpada pola
konsumsi (dari segi jenis, jenis konsumen, dan mell. Jenis ini
berhubungan dengan jenis sebelumnya, struktur tnddan perubahan
persepsi. Minum air teh telah menjadi kebiasaanyarakat umum. Dua
dekade yang lalu industri air teh ini belum banymckembang. Namun
sekarang ini berbagai merek air teh yang dikemdarddotol atau kotak
bermacam-macam. Salah satu alasannya adalah jupglatiuduk yang
meminum air teh ini relatif banyak dan kemungkinb@rtambah terus.
Pembaruan pengemasan atau rasa terus diperlukarsetgp merek dapat
bersaing dan disukai oleh masyarakat.

f.  Perubahan persepsi

Penulis menyatakan, “inovasi yang muncul dari pehalm persepsi
tumbuh dikarenakan adanya perubahan pemahamardaprimmakna atau
cara pandang akan suatu hal yang sama. Perubahaapsietersebut
dipengaruhi oleh, beberapa alasan, diantaranydalean pada tatanan nilai-
nilai yang dianut, perubahan rasa, dan perubahda ipsgeyang berhasil
diproyeksikan”. Industri air minum menyebabkanaifmage meminum air
putih, yang tadinya dianggap berbau tradisionaljatérebih baik lagi, yaitu
menjadi alternatif minuman selain air teh atau mian soft drink atau
minuman lain yang telah dikenal. Citra air putihrjaeli minuman sehat
diperoleh karena industri air minum ini berkembamgsat di Indonesia
apalagi didukung oleh pencitraan melalui kemasanikian yang menarik.

g. Pengetahuan baru

Sumber pembaruan jenis ini sangat berguna untulggmeibangan
keilmuan dan akademik. Kutipan aslinya dari sunmmnbaruan ini yaitu,
“inovasi jenis ini muncul akibat dari perpaduanasatsejarah, pengalaman,
penelitian, dan ilmu pengetahuan, selain hal-hdh |lgang bersifat
informasional. Inovasi jenis ini bersifat konverggang berarti gabungan
antara berbagai macam jenis pengetahuan dan jikgetghuan tersebut
belum tersedia maka inovasi ini tidak tercipta”.jig@a ilmiah suatu ilmu
dapat mendorong ilmu yang berdekatan atau satuumraoptuk melakukan
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terobosan atas dasar penelitian yang diperolehiusabga. Pembaruan ini
ditemukan melalui serangkaian penelitian mencakyip validitas dan
reliabilitas.

B. PERUBAHAN

1. Pengertian Perubahan Change)

Seperti dijelaskan pada uraian pembaruan bahwa grelao membawa
dampak berupa perubahan. Bahkan ada pepatah yangatakan bahwa
perubahan bersifat relatif. Asumsi dasar menyatélenwa pembaruan yang
dilaksanakan dalam organisasi cenderung disebigatleperubahan. Selain
itu, uraian pada bagian awal tentang Pembaruaty katipan dari beberapa
pakar, persepsi tentang pembaruan sering dikaittan identik dengan
perubahan. Pada dasarnya, perubahan ini timbuh&aneatu organisasi atau
lembaga berupaya meningkatkan mutu kinerjanya.

a. Pengertian perubahan

Ada perbedaan yang tidak terlihat di antara pensvadan perubahan.
Perubahan sesungguhnya tidak selalu dikategoriédaagsi sesuatu gagasan,
objek atau benda yang benar-benar baru. Pada préksnya, pembaruan
sudah pasti membawa perubahan, namun perubahanm béduntu
mengandung aspek kebaruan. Perubahan menampikaatise/ang berbeda
dari sebelumnya. Sebagai sosiolog, Soekanto mekgb@erubahan terkait
dengan dinamika masyarakat modern, yakni sebagaibglkan sosial. la
mempercayai masyarakat dan tatanan sosial di dgkatenus berkembang
dan maju mengantisipasi teknologi canggih dan meatjakebutuhan hidup
serta ilmu yang terus berkembang.

Salisbury menyebut perubahan bagi dunia pendidikdengan
restrukturisasi sekolah. la menyatakan bahwa ddsttisasi organisasi
kependidikan berarti sekolah menyediakan layanhih lefektif dan efisien
untuk pendidikan masa depan dengan penyediaatitdadiagi siswa dan
orang tua mereka. Restrukturisasi sekolah dilaksam agar sekolah
sekarang menjadi cerminan sekolah masa depan, mengangubah
organisasi kependidikan menjadi:

1) berpusat dan berorientasi kepada siswa karena sismaorang tua
dianggap sebagai pelanggan atau kl@rs{omer-orientegl
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2) menciptakan kondisi belajar yang mendorong sisviéhlaktif, tidak
pasif;

3) menyediakan sarana telekomunikasi bagi siswa, ortusy dan
masyarakat,

4) mengembangkan konsep ruang kelas dengan memadlammnsekitar
lingkungan atau ruang belajar yang lebih modermauai.

b. Sifat perubahan

O’Connor mengasumsikan ada tiga sifat perubaharitu yeutin,
perbaikan, dan inovatif. Pendapat O’'Connor ini mtlasi teori perilaku
organisasi yang berpandangan bahwa perilaku oreamggodalam suatu
organisasi sangat dominan terhadap peningkatan&ioeyanisasi.

2. Jenis Perubahan
a. Perubahan sosial
Perubahan sosial yaitu perubahan yang terjadi aedammulatif,

bertahap, serta memakan waktu relatif lama. Péaibdni biasanya tidak
terlalu dihiraukan karena dampak yang timbul seédikimi sedikit sehingga
masyarakat tidak merasakannya. Perubahan sosit bdegentuk pola pikir,
pendapat, pendidikan, dan sebagainya. Sebagai lgopgrubahan yang
terjadi mengenai persamaan hak pria dan wanitdeKatau pekerjaan yang
digeluti oleh kaum wanita merupakan perubahan kgsiag disebabkan
majunya peradaban dan kemajuan pola pikir yanch teliaintis selama
bertahun-tahun.

b. Perubahan organisasi

Perubahan organisasi adalah perubahan yang bessfat dan segera
(constant. Sering kali perubahan ini membawa dampak buekupa
ketidakpastian, kecemasan atau intrik-intrik so$&nggabungan bank yang
dinilai berkinerja buruk menjadi bank baru dan p@tgan pimpinan
kelembagaan termasuk dalam kategori perubahanisagarKeresahan akan
pengembalian dana simpanan mereka, merupakan daimpalk yang
dirasakan nasabah akibat penggabungan bank Dampak bBkan timbul
segera setelah diumumkannya bank yang bermasatate. Jangka waktu
antara perubahan dan akibatnya terjadi sangat,cdpltm waktu relatif
singkat.
c. Perubahan teknologi
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Perubahan kategori ketiga ini terjadi sangat cepat sulit diikuti oleh
masyarakat awam. Perubahan yang terjadi biasagarss beruntun, dan
sering menimbulkan ketidak siapan yang dapat mebjen teknologi
dijauhi oleh lapisan masyarakat tertentu. Arusnimi@si yang sangat cepat
karena penerapanternetsebagai salurannya menyebabkan perubahan yang
terus menerus terjadi dan tidak dapat begitu sakatd Informasi yang
tersebar secara beruntun menyebabkan masyarak&t tegmiliki waktu
untuk menyimak dengan baik.

Produk terbaru terkait teknologi komputer sepegtigpgkat lunak tidak
dapat diserap begitu saja. Hal ini disebabkan pgeguiaduk sebelumnya
masih terbilang baru dan sulit dipelajari karenamietuhkan waktu yang
agak lama sehingga produk terbaru tidak mudahimtitebegitu saja. Secara
tidak sengaja produk teknologi baru dapat teralmaika

3. Keterkaitan antara Pembaruan dan Perubahan

Persamaan

a. Karakteristik pembaruan berkaitan dengan cakwznragam berlaku
sama dengan perubahan.
Dapat dirancang dan dikelola dengan pola yan@gsa
Pembaruan dan perubahan memerlukan pendekatamuekepada klien
masyarakat atau khalayak agar tidak menimbulkamhsainggap,
kebingungan atau konflik.

d. Baik pembaruan maupun perubahan, dapat tergaaira internasional,
nasional, regional atau lokal dengan kategori akstan konkret.

e. Pembaruan atau perubahan sering kali berkagtagash teknologi.

Perbedaan
Pembaruan Perubahan
a. Pembaruan selalu dikaitkan dengan a. Perubahan merupakan adopsi yang di-
upaya adopsi dengan pendekatan lakukan secara kelembagaan atau
individu. keorganisasian
b. Rentang pembaruan meliputi semua . Rentang perubahan bersifat lebih

cakupan.

. Gagasan, kegiatan, objek harus benar-

benar baru, belum (pernah) ada
sebelumnya. Penggunaan pembaru- an
itu harus diperkenalkan kepada
masyarakat oleh pihak-pihak tertentu.

. Pembaruan ditujukan kepada individu

tertentu atau memandang masyarakat

sempit, biasanya banyak yang bersifat
lokal.

. Gagasan, kegiatan, objek tidak selalu

harus baru, tetapi berbeda dari yang
sebelumnya, bisa juga bersifat
reinvention.

. Perubahan sering terjadi di dalam

organisasi tertentu, baik dalam ling-kup
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sebagai kekuatan individu.

@D

. Pendekatan pengenalan dan penyebar-
an mengikuti alur peran individu da-lam
masyarakat.

Adopsi pembaruan memerlukan rentang
waktu relatif lebih lama.

bl

yang besar atau luas maupun yang
sempit.

. Pendekatan pengenalan dan penyebar-

annya mengikuti harmonisasi, budaya
dan kepemimpinan dalam organisasi.

. .Adopsi perubahan memerlukan waktu

lebih singkat.

&% LATIHAN
==

1)
2)
3)
4)

5)

=
=
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Jelaskan pengertian pembaruan, dan sebutkan satahcpembaruan
yang bersifat umum (tidak terkait dengan dunia joikan)!

Mengapa penggunaan ponskehiidphong dianggap sebagai pembaruan
makro?

Kegiatan penelitian menjadi sumber pembaruan? Beldak dua
alasannya!

Jelaskan pengertian perubahan, berikan satu comohbahan yang
bersifat umum!

Jelaskan dua perbedaan antara pembaruan dan pembibah

Petunjuk Jawaban Latihan

1)

2)
3)

4)
5)

Pengertian pembaruan dapat diperoleh di bagian pevejgalan pertama
dari Kegiatan Belajar 1 ini. Simaklah dengan bakdrapa versi definisi
pembaruan yang telah dirumuskan oleh pakar. Pkamapula contoh-
contoh yang dicantumkan pada uraian.

Pembaruan makro meliputi jangkauan yang sangat luas

Hasil penelitian adalah kajian atau interpretasisatiata-data dari
lapangan.

Pembahasan perubahan dilaksanakan di awal pendgalan.

Salah satu perbedaan pembaruan dan perubahan guatabaruan
bersifat dinamis, tanpa diatur, sedangkan perubalang lain,
dilaksanakan terorganisasi.
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% TES FORMATIF 1

1)

2)

RANGKUMAN

Pembaruan adalah suatu kegiatan, produk atau pnogemng
benar-benar baru, belum pernah ada sebelumnya.bdren
adalah sesuatu yang berbeda, dari sebelumnya dengksud
untuk perbaikan.

Kekhasan pembaruan terdiri atas manfaat, sesuait, rdapat
dicoba, dapat diamati, dan dapat dimodifikasi. &gkan
perubahan memiliki kekhasan rutin, perbaikan damatif.
Karakteristik pembaruan meliputi cakupan luas yaiakro dan
cakupan yang lebih sederhana, yaitu mikro, sedang&atang
pelaksanaan terjadi dalam wilayah internasionalsiomal,
regional, lokal. Ragam pembaruan program, yaitubdrguk
perangkat lunak, kebijakan atau sesuai yang beisiiasep dan
abstrak. Pembaruan bersifat produk atau teknologiitu
pembaruan yang kasat mata atau dapat diamati.

Perubahan dalam ilmu manajemen terbagi menjadibpban
sosial, perubahan organisasi ada perubahan teknolog
Perubahan merupakan upaya organisasi atau lembatyk u
memperbaiki diri. Perubahan merupakan salah $attegi untuk
meningkatkan kinerja organisasi.

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

Aspek kebaruan bersifat ....

A.
B.
C.
D.

relatif

tetap
berubah-ubah
berkesinambungan

Suatu pembaruan menurut Rogers dapat diteidle masyarakat
dengan persyaratan atau sifat-sifat khusus yangtdaempermudah
proses penyebaran dan implementasi pembakeanali....

cow>

manfaat relatif
dapat diamati
rumit

mudah



1.14 PEMBAHARUAN DALAM PEMBELAJARAN EKONOMI DAN KOFPERASI @

3) Temuan ulang merupakan proses daur ulang pewmb&arena ....
A. pembaruan sudah disesuaikan dengan kebutuhan rakatysebagai
pengguna
B. pembaruan tersebut sudah disesuaikan dengan pexkgerb
teknologi
C. pembaruan tersebut untuk kebutuhan masyarakataqiemgguna
D. pembaruan tersebut disesuaikan dengan perkembseiganiogi

4) Kesesuaian sebagai kekhasan suatu pembaruaemémian ....
A. pembaruan bertentangan dengan nilai-nilai atau yaudgang
berlaku di lingkungan masyarakat
B. pembaruan tidak bertentangan dengan nilai-nilai étadaya yang
berlaku di masyarakat
C. pembaruan tidak bertentangan dengan teknologi pariembang
D. pembaruan bertentangan dengan teknologi yang bédwgn

5) Contoh pembaruan yang bersifat konkketuali....
A. model komputer
B. modelhandphone
C. model pemilu
D. model baju

6) Pembaruan yang menyangkut program, berkaitamyagempembaruan
yang bersifat ....
A. acak abstrak
B. acak konkret
C. konkret
D. abstrak

7) Asas manfaat relatif sering dikaitkan dengan ....
A. keuntungan ekonomis
B. keuntungan teknologi
C. manfaat kelompok
D. manfaat orang banyak

8) Arti kekhasan yang merupakan keadaan di manayarasat atau
khalayak diberi kesempatan untuk melaksanakan ofpacterhadap
pembaruan adalah ....

A. rumit
B. dapat dicoba
C. sesuai

D. dapat diukur
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9) Contoh pembaruan yang bersifat abstkakuali....
A. model kurikulum
B. model pemilu
C. model kamera
D. model pembelajaran

10) Pemanfaatan jasinternet untuk tukar menukar informasi bisnis
termasuk pembaruan yang bersifat ....
A. produk
B. proses
C. jangka pendek
D. cakupan makro

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79%6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar fytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Model Pembaruan dan Perubahan

@ aik pembaruan maupun perubahan memerlukan wakiy ngdatif lama

agar dapat diterima dan diterapkan oleh suatu dapimasyarakat.
Keduanya merupakan kajian yang menarik bagi pakarp®alam Kegiatan
Belajar 2, Anda dapat mempelajari rumusan pembadzam pembelajaran
yang berasal dari Salisbury dan Rogers. SelainAhda dapat mengkaji
pengamatan terhadap pembaruan dan perubahan ygedj ti Indonesia

menyangkut masalah pendidikan secara umum, sertdogiajaran secara
khusus.

A. PENGEMBANGAN PERUBAHAN MODEL SALISBURY, 1994

1. Pengertian Umum

Konsep Salisbury, termasuk model perubahan bagiadpendidikan
pada umumnya. Pelaksanaan model Salisbury temggamada itikad baik
suatu organisasi pendidikan untuk mengembangkammgarngkatkan mutu.
Konsep perubahan, dapat diterapkan untuk PBM diuss@kolah sebagai
komponen mikro pendidikan atau diterapkan pada usuatganisasi
kependidikan sebagai suatu sistem.

Lima bidang yang perlu dibenahi dalam melaksangleanbaruan dalam
bidang pendidikan adalah berikut ini.
a. Sistem berpikirdystem thinking
Sistem rancangasy(stem design
[Imu mutu uality science
Pengelolaan perubaharhange managemegnt
Teknologi pembelajaramétructional technology

®ooo

Kelima komponen tersebut dianggap oleh Salisbubagai teknologi.
Salisbury mengakui bahwa kelima disiplin tersebebagai teknologi.
Namun ia mempunyai argumentasi tersendiri. Memyajtteknologi adalah
The systematic application of scientific or othegamized knowledge to
practical tasks.Pendapatnya ini menjelaskan bahwa teknologi tiskklu
terkait dengan perangkat keras atau komputer. lgpebdapat bahwa
teknologi sebagai suatu teknik canggih pemecahagsalaia berdasarkan
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kajian. Jadi, Salisbury berpendapat kelima disiplinu tersebut sebagai
teknologi. Selanjutnya, ia mengungkapkan bahwaksalzan perubahan itu
terjadi secara simultan atas kelima komponen tetsdberubahan terjadi
karena efek sinergi yang timbul sebagai dampakakegma, keterkaitan,
serta harmoni dari kelima disiplin tersebut.

Sistem adalah landasan berpikir dari konsep pearba®alisbury. la
berpendapat semua pihak perlu menyadari bahwa nrafr atau
restrukturisasi di bidang pendidikan terjadi karelukungan semua pihak,
baik inovator maupun pengguna, organisasi sekddaldidikan maupun
pemerintah. Selain itu, seluruh subsistem atau komp pendidikan,
manusia dan nonmanusia memiliki andil terhadap keesan penyebaran
dan pelaksanaan perubahan.

2. llustrasi Model Perubahan Educational Change)

General Systems
Theory
Systems
Thinking
Prips? promritets
Instructional Systems
Technology Educational Design
Change
Change Quality
Management - Sclence
Sysiems Trinking
Applied 1o Management

Istilah yang digunakan dalam gambar di atas, @iteghkan untuk
modul ini menjadi:
a. systems thinkin¢sistem berpikir),
b. systems desigfsistem rancangan),
c. quality sciencdilmu mutu),
d. change managemefgengelolaan perubahan),
e. instructional technologyteknologi pembelajaran).
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1)
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Kajian Komponen Model

Sistem berpikir

Pengertian sistem

Acuan sistem berpikir menyangkut cara berpikir sesmgg, kelompok

atau lembaga tentang suatu masalah (pendidikaggirbhana situasi

sebenarnya, serta bagaimana kita menjabarkan dagamaisis masalah
tersebut sebagai suatu sistem. Secara khususnigatakan bahwa suatu
sistem terdiri atas berbagai subsistem atau subkoempyang berlainan
fungsi masing-masing. Dengan koordinasi yang bakasharmoni,

seluruh subsistem bekerja sama untuk mencapai ntuyaeng telah

dirumuskan sebelumnya.

Sistem berpikir dengan pola perkembangan pendidikarupakan

permasalahan pendidikan sebagai suatu sistem. ¢ékm proses
pendidikan terjadi karena semua subkomponen athsistem bekerja
dengan baik dan benar, sesuai fungsi masing-makilgm mencapai
tujuan. Salisbury juga menyatakan bahwa pendiddam pembelajaran
merupakan suatu sistem terbuka. Sifat sistem terladalah dinamis,
yaitu dapat menerima masukan, perubahan, dan Rarbademi

tercapainya kerja sama yang optimal untuk mencapaan yang telah
ditetapkan.

Perangkat sistem: diagram

Salah satu upaya yang dilakukan dalam menerapkasekosistem pada
suatu perubahan ialah menuangkan gagasan perubaisebut dalam
bentuk diagram. Hal ini timbul karena sistem paddamya digunakan
dalam bidang fisika, rekayasa, biologi, psikologierta perilaku

organisasi. Jadi, diagram ini dianggap sebagaiba&ligikir. Perhatikan
contoh diagram pada halaman berikut.

Diagram pada halaman berikut memperlihatkan bahewmbglajaran

sebagai suatu sistem perlu mempertimbangkan aspklab siswa,

selain itu pembelajaran juga dipengaruhi oleh kdems guru,

teknologi yang tersedia, lingkungan, budaya orgesiisdan faktor
manajemen.

Contoh diagram “Pembelajaran sebagai suatu sigtdmka”.



® PKOP4405/MODUL 1 1.19

b.

Manajemen

dan SDM lain Siswa
Budaya
oaye
rganisasi PEMBELAJARAN
«—— Guru
Lingkungan Teknologi

Sistem rancangan
Terkait dengan sistem berpikir, sistem rancangarupakan penerapan

dari sistem berpikir yang menjadi landasan sisteancangan. Sistem
rancangan tidak hanya terkait seperti rancangamhustau mobil, kebijakan
rancangan pendidikan, sistem pendidikan. Rancasmem terkait dengan
struktur dan proses, sarana dan prasarana yangtuldidam berikut
harmonisasi tata kerja keseluruhan subkomponen.

c.
1)

2)

[lImu mutu

Pengertian ilmu mutu

IlImu mutu merupakan penerapan sistem berpikir tapgpengelolaan
dan masalah yang mencakup produk dan jasa, dikaitk@engan
kepuasan pelanggan atau klien. Ilmu mutu dalam adusangat
memperhatikan kepuasan dan keberhasilan pesetita gata jenjang
apapun juga. Mutu dapat dikembangkan berdasarklamktekhusus
sepertibenchmarking Teknik benchmarkingsudah biasa dikembangkan
dalam dunia pendidikan baik untuk persekolahan mmaygendidikan di
organisasi.

Benchmarking

Benchmarkingadalah upaya suatu organisasi untuk meningkatkao m
kinerja dengan cara ‘membandingkan’ organisasi yaaty dengan
organisasi lain yang bergerak dalam bidang yangsaebih baik lagi,
jika organisasi yang bersangkutan memilih organigambanding yang
memiliki mutu kinerja lebih baik atau lebih tinggi.
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3) Teknik ilmu mutu: tulang ikarfi§hbong.

Selain melaksanakalpenchmarking teknik lain yang dapat diterapkan

dalam upaya peningkatan mutu kinerja adalah mef#done atau

tulang ikan. Metode ini disebut tulang ikan karerdalam

pelaksanaannya, ilustrasi yang dihasilkan seolah-berbentuk seperti

kerangka tulang ikan. Metode tulang ikan digunalkatuk menentukan

penyebab dan akibatcquse-effedt dari kinerja yang buruk. Cara

membuat diagram ini sebagai berikut.

a) Pernyataan masalah dibuat sebagai tulang kepala ika

b) Masalah besar nfajor) direntangkan pada tulang ikan yang
memanjang.

c) Cabang-cabang tulang ikan digunakan untuk analais masalah
besar.

d) Metode tulang ikan dilakukan dalam suatu diskusiga@e format
brainstorming

e) Perhatikanlah gambar berikut ini!

Siswa Guru
Tidak < lelah Torlal & lelah
mengerti ——— rr?er r?g‘;g?,”yak

R PR tidak
dibuat

<—Terlalu padat

4) Pengelolaan perubahan
a) Pengertian pengelolaan perubahan

<—— Sibuk

Salisbury mengatakan bahwa sebenarnya perubahan tidak selalu

identik dengan kekacauan atau ketidakpastian. Blamb dapat

dikelola dengan tepat agar dapat diterima dan rdebjagian dari

rutinitas kegiatan sehari-hari dalam satu lembaga.

Pengelolaan perubahan sebagai suatu teknologasamgmbantu

para pimpinan organisasi untuk, antara lain:

(1) mempersiapkan mental orang-orang dalam organisgar a
dapat menerima perubahan;
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b)

c)

(2) memahami peran setiap individu dalam proses peauhah
(3) memahami tahapan perubahan;
(4) mengubah penolakan menjadi sesuatu yang bersifiatriixtif.
Tahapan perubahan
Perubahan dalam suatu organisasi kependidikart ddpksanakan
dalam 3 tahapan besar. Salisbury mengutip pend&@uainer
mengenai tahapan pengelolaan perubahan.
Tahapan tersebut adalahhapan persiapan penerimaan dan
komitmen. Tahap persiapan adalah upaya pimpinan untuk
mempersiapkan secara psikologis dengan cara metgadseluruh
pihak terhadap pentingnya perubahan. Pimpinan riggtang jawab
untuk membimbing karyawannya agar menyadari batevabahan
berdampak terhadap kinerja dan tanggung jawab jeker
Penolakan pada tahap ini merupakan sesuatu yaray wepagai
reaksi terhadap perubahan. Pimpinan perlu mengzagis
penolakan sebelum ia sendiri mensosialisasikanbpéan. Tahap
penerimaan adalah tahap gagasan atau ide perubait@nditerima
walau dengan ragu-ragu. Pimpinan pada tahap inailegeja
membimbing karyawan untuk menyadari kegunaan péarbé#agi
seluruh SDM dan organisasi. Tahap terakhir, yadtinikmen adalah
tahap ‘membiasakan diri’ terhadap perubahan yaiah tdinilai
positif oleh semua pihak. Pimpinan organisasi péateap ini
sebaiknya bersifat terbuka untuk berdialog, berdiskmengenai
perubahan dan pelaksanaan perubahan itu sendiri.
Kecemasan atas perubahan
(1) Diri sendiri 6elf-conceri
Kecemasan atas diri sendiri dianggap sebagai agejatmal
yang ditunjukkan oleh seseorang terhadap perub@mankah
perubahan bagi saya? Bergunakah bagi saya? Keaerirdas
berkaitan dengan peran dan andil seseorang dalgamisasi.
Setiap orang memerlukan waktu untuk beradaptaspaien
perubahan, memerlukan waktu dan kesempatan untuk
memikirkan perubahan itu sendiri sebelum betuldbetu
menerima dengan tangan terbuka.
(2) Tugas/pekerjaangsk concerh
Kecemasan atas pekerjaan timbul karena perubalapat
menyebabkan seseorang kehilangan banyak waktu dan
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kesempatan untuk mengerjakan ‘sesuatu yang barulaird
pihak ia sendiri harus menyelesaikan pekerjaan yangp.
Pertanyaan yang mungkin muncul, apakah cukup waiktuk
menyelesaikan atau apakah ada kesempatan untuk
membahasnya?.

(3) Dampakifnpact concerh
Kecemasan ini terkait dengan dampak atau akibatg ya
mungkin ditimbulkan oleh perubahan. Apakah akan
menurunkan kinerja saya atau mungkinkah penyebgagatan
adalah pertanyaan yang menunjukkan kecemasan #grhad
dampak perubahan.

d) Penolakan
Setiap perubahan, selain memerlukan waktu darmigEsan untuk
mengenali, mempelajari dan memahaminya, selalu uretamng
kemungkinan penolakan. Siapa pun yang menjadi ghesc
perubahan harus bersiap untuk ditolak bahkan lekgtrem lagi,
dimusuhi. Namun, penolakan harus dikelola dengaik. hiika
pimpinan akan melakukan perubahan, pimpinan organis
dianjurkan untuk melakukan sosialisasi terlebihuiah Pendekatan
secara pribadi, kesempatan dan waktu yang cukupukunt
mendiskusikan perubahan dapat dikembangkan sebsgasi
mengatasi penolakan.

5) Teknologi pembelajaran

Perubahan yang diterapkan dalam dunia pendidikdmjsusnya

pembelajaran erat sekali kaitannya dengan unsim&edlari teknologi

perubahan, vyaitu teknologi pembelajaran. Teknolpgimbelajaran
membawa masyarakat ke perubahan yang cukup ber&grubahan
terkait dengan hal-hal berikut ini.

a) Teknik ilmiah untuk melakukan perbaikan dan peraalpola
belajar dan penyajian materi ajar.

b) Proses ilmiah yang diterapkan untuk mengembangkadug dan
program pembelajaran melalui serangkaian uji codoa perbaikan
terhadap kedua aspek tadi.

¢) Proses memodifikasi kemampuan manusia dengan earawarkan
proses belajar dengan pola yang berbeda, sepedelnimme-
schooling dengan pengiriman bahan ajar melalui jaringaresist
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telekomunikasi canggih, sepeiriternet Peserta didik dalam hal ini
harus merdown loadmateri ajar.

Diagram Skala Penggunaan Perubahan

Jenjang 8 Modifikasi Perubahan dimodifikasi atau diubah menjadi ‘sesuatu’

yang baru dan dianggap lebih tepat bagi diri seseorang
dan organisasinya.

Jenjang 7 Integrasi Perubahan diterapkan dengan kemauan dan usaha

sendiri sehingga dampaknya terasa bagi orang yang
bersangkutan dan organisasinya.

Jenjang 6 Perbaikan Perubahan disesuaikan dengan kebutuhan yaitu ada
perbaikan.
Jenjang 5 Rutin Perubahan sudah menjadi bagian dalam diri seseorang

dan organisasinya.

Jenjang 4 Mekanistik Perubahan diterapkan karena memang tidak ada jalan

lain ; diterima begitu saja.

Jenjang 3 Persiapan Perubahan sedang dipikirkan masak-masak oleh calon

penerima atau pemakai.

Jenjang 2 Orientasi Perubahan baru diketahui dan didengar oleh calon

penerima sebatas informasi.

Jenjang 1 | Tidak Digunakan | Calon penerima tidak mengetahui sama sekali atau

belum pernah menerima informasi tentang perubahan.

Teknologi pembelajaran mengembangkan perubaharasatstematis,
dan terukur dengan menerapkan langkah-langkah aebexkut.

a)
b)

<)
d)

e)

Menentukan model desain pembelajaran.

Model disain pembelajaran membantu para perancamigk u
menciptakan proses belajar yang berhasil sertasdsngan tujuan
belajar. Jika tujuan tidak tercapai maka produki ateogram yang
dirancang tadi diasumsikan harus diperbaiki sedeagan data atau
masukan yang diperoleh dari uji coba.

Merumuskan tujuan belajar yang lebih tepat.

Rumusan tujuan yang tepat akan membantu peserik dah
perancang untuk menentukan model belajar, prodalt ptogram
yang tepat.

Melakukan analisis tugas dan materi ajar.

Tugas dan materi ajar yang akan disajikan kepaderfze didik
haruslah dianalisis berdasarkan karakteristik. Rang
mengelompokkan materi secara terperinci dalam kategrtentu
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i)
)

k)

m)

n)
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maka cara penyajian, latihan atau media belajaatddipilih lebih

tepat.

Membuatchartsatau grafis pemilihan media belajar.

Pemilihan media ditentukan oleh sistem penyampaipakah untuk
perorangan, kelompok kecil atau kelompok besar.idamasing
jenis media memiliki keterbatasan yang harus digrdsi oleh
perancang.

Melaksanakan uji coba seluruh sistem pembelajaran.

Hasil rancangan-produk dan program, yang telah adibdalam
bentuk prototype sebaiknya diujicobakan sebelum betul-betul
digunakan untuk peserta didik yang sesungguhnyaa Bang
diperoleh menjadi masukan dan landasan perbaikagrgmn dan
produk tadi.

Menentukan para pakar yang dapat membantu memddram dan
teknologi tepat guna untuk belajar.

Semakin banyak media dan perangkat lunak yangdierdepasaran
untuk belajar, semakin sulit memilih dan memilahoyduk proses
belajar. Sekelompok ahli dapat dimanfaatkan sebtgaiseleksi
program dan produk pembelajaran yang dihasilkah td&nologi

tinggi.

Menerapkan penggunaan multimedia.

Multimedia sekarang banyak digunakan untuk prosefajdr.

Seperti telah dijelaskan bahwa belajar tidak sefalws di sekolah.
Home-schooling atau e-learning akhir-akhir ini mulai banyak
diminati orang. Baikhome-schoolingmaupune-learningkeduanya
menggunakan perangkat multimedia. Masyarakat bisagakses
internetdi rumah atau menyewa fasilitas ke warimtgrnet

Seperti yang telah disebutkan, Salisbury meyakimiwa perubahan
dalam pendidikan harus diselenggarakan dengan rmeaggn kelima
teknologi, secara serentak Derasnya arus inforntasi cepatnya
kemajuan teknologi membuat setiap orang harus usetsidp dan
beradaptasi dengan perubahan.
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B. PENGEMBANGAN PEMBARUAN ROGERS, 1995

1. Pengertian Umum
Bagi Rogers, pengembangan pembaruan melalui tahag@dentu.
Tahapan-tahapan itu disebutnya sebagaovation-decision procesyang
mencakup:
tahap pengetahuahknowledge stage
tahap pendekatapérsuasion stage
tahap keputusarécision stage
tahap penerapaim{plementation stage
tahap konfirmasiqonfirmation stagg
saluran komunikascbmmunication channgls

-0 Qo0 T

Tahap a sampai dengan d menjabarkan pembaruagritliris Saluran
komunikasi dan kategori pengguna adalah 2 faktagysangat berpengaruh
terhadap penggunaan pembaruan tersebut, baik jamigka waktu singkat
atau jangka panjang. Model Rogers dikembangkan akardan teori
komunikasi yang bertumpu pada saluran komunikasi generima pesan
atau pengguna pembaruan. Model ini merupakan mpeeibaruan yang
menerapkan pendekatan individu.

2. llustrasi Model Pembaruan Rogers
Untuk kemudahan dan pemahaman Anda, perhatikanlmpedgaruan
dari Rogers berikut ini.

COMMUNICATION CHANNELS

-ttt T T TT-TT T T L
1 1 1 1 |
1 1 1 1 |
1 1 1 1 |
PRIOR H | ' ! !
CONDITIONS v v v v
1. Previous practice
2. Felt needs/problems |- KNOWLEDGE Il. PERSUASION 1ll. DECISION IV. IMPLEMENTATION) V. CONFIRMATION
3. Innovativeness
4. Norms of the social
systems ? Y
1
1 1
i ! 1. Adoption s—————————— Continued Adoption
| \ T~~_._ __ - laterAdoption
1 1 >
! | Pt * Discontinuance
: : 2. Rejectione=—————— 3 Continued Rejection
Characteristics of Perceived Characteristics
the Decision of te Innovation

Making Unit
1. Relative advantage
1. Socioeconomic 2. Compatibility
characteristics 3. Complexity
2. Personality 4. Trialability

variables 5. Observability
3. Communication
behavior



1.26 PEMBAHARUAN DALAM PEMBELAJARAN EKONOMI DAN KOFPERASI @

3. Kajian Komponen
a. Tahap pengetahuan

Pada tahap pengetahuan ada 2 pertanyaan yang dimwab dengan
jelas. Apakah pembaruan itu timbul karena ada kdtaut? Bagaimana
dengan kesadaran terhadap pembaruan itu sendirtPer&m pakar
beranggapan bahwa seseorang atau masyarakat &afingasif terhadap
pembaruan. Rogers menjelaskan hal ini dengan nipngmuan Coleman.
(1965) tentang temuan dalam bidang farmasi, berkalengan obat tertentu.
Individu masyarakat mengenal suatu obat baru karebat tersebut
dipasarkan dengan iklan tertentu melalui koran ptmasaran. Dokter yang
termasuk jaringan pemasaran, kemudian menganjurkan tersebut pada
pasiennya. Dengan demikian, kesadaran itu dianggdp ditimbulkan pada
masyarakat.

Di lain pihak, kebutuhan terjadi karena seseoratay anasyarakat
merasa tidak puas akan produk atau situasi tert@rdtkadang seseorang
merasa membutuhkan sesuatu karena orang terselildtnagau mengamati
‘sesuatu yang baru’ yang ada di sekeliling diaa dlka tertarik dan belum
memiliki benda tersebut maka timbullah keinginan@yau kebutuhannya.
Pada umumnya, pengetahuan tentang pembaruan umudapga disebut
pengetahuan perangkat lunabkftware knowledge

Ada 3 jenis pengetahuan tentang pembaruan yaitkubéni.

1) Pengetahuan ‘kesadara@wareness-knowledye

Pengetahuan ini terkait dengan keberadaan pembar8aseorang

merasa dan tahu ada pembaruan. la berada padaliaftapya-tanya,

“Apa itu?” Rasa ingin tahu ini berkembang menjadrtanyaan lebih

mendalam seperti “Untuk apa?”.

2) Pengetahuan ‘bagaimanabfv-to knowledge

Dari uraian tadi, pertanyaan kedua mendorong otangebut untuk

mencari jawaban mengenai pembaruan itu sendiriereppa atau

bagaimana cara menggunakan, merupakan pertanyaartata dari

“untuk apa”. Jika orang tersebut sudah berhasil pggoieh jawaban

maka ia mulai mempertimbangkan kegunaan pembaruan.
3) Pengetahuan ‘prinsipp(inciple knowledge

Pengetahuan prinsip mendorong seseorang untukata@nidbagaimana

tata atau alur kerja pembaruan itu sendiri. Deng@ngamati atau

melakukan uji coba, jawaban dari pertanyaan pabaptgpengetahuan
prinsip ini segera diperoleh.
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b. Tahap pendekatan

Pada tahap ini, masyarakat pengguna biasanya melaikirkan sikap
tertentu terhadap pembaruan. Sikap menyukai atanuplale biasa timbul
dengan sendirinya. Pada tahap pengetahuan, fatgmité amat berperan,
pada tahap bujukan perasaanlah yang mendominagi orénentukan sikap
berdasarkan apa yang dia atau mereka ketahui. &ddarsus, aspek
psikologis berperan penting dalam perilaku pengglmisiatif untuk mencari
informasi lebih lanjut tentang pembaruan dilaksamakintuk membentuk
persepsi yang lebih mendalam agar keputusan yanghii sesuai dengan
keyakinan pengguna.

Lebih lanjut, selain mencari informasi pendukungasyarakat atau
individu pengguna secara tidak langsung pada tafiapelakukan evaluasi
terhadap pembaruan itu sendiri. Konsekuensi ataikori yang harus
ditanggung jika menerapkan pembaruan selain keeocokerhadap
pembaruan tersebut. Pada akhirnya, pengguna akaenta&an sikap yang
sangat berpengaruh terhadap timbul atau tidaknyébpban.

c. Tahap keputusan

Setelah beberapa waktu lamanya, para pengguna mgfantmenerima
(adopsi) atau menolak pembaruan. Proses adopsaditesgcara langsung
yaitu masyarakat menerima dan menerapkan pembatalam kehidupan
sehari-hari. Namun, proses adopsi juga berlangseegra tidak langsung,
yaitu masyarakat menerima dan ‘mencoba’ menerapian menguiji-
cobakan pembaruan tersebut.

Tidak hanya adopsi saja yang terjadi dalam duaghkate Penolakan
terjadi dan dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitingtekan aktif dan
penolakan pasif. Penolakan aktif dilakukan setetadlakukan uji coba
penerapan pembaruan, kemudian langsung menolaklaRan pasif terjadi
karena masyarakat pengguna sebenarnya tidak pemeatpertimbangkan
untuk mengadopsi pembaruan.

d. Tahap penerapan

Pada tahap inilah sikap proaktif untuk menerapkembmruan terjadi.
Keterbukaan atau sikap menerima pembaruan diptidihgpengguna secara
terbuka. Mereka dengan senang hati mulai menggunp&mbaruan dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk tahap penerapan, ada prtanyaan yang
harus dijawab. Pertanyaan pertama terkait langdengan pembaruan, yaitu



1.28 PEMBAHARUAN DALAM PEMBELAJARAN EKONOMI DAN KOFPERASI @

Bagaimana cara kerja atau guna pembaruan ini? Gealanpertanyaan
kedua, ‘Kapankah berakhirnya penerapan pembaruédf Bebenarnya
implementasi pembaruan menjadi aktivitas rutin padeyarakat menandai
berakhirnya fase pembaruan itu sendiri. Jadi, pembaruan sudah tidak
dianggap lagi memiliki sesuatu yang baru, tetapnjadi sesuatu hal yang
biasa.  Setelahfase pembaruan berlalu maka terjadilah penyesuaian
penerapan, yang menghasilkan kegiatan ‘temuan ‘ulang

e. Tahap konfirmasi
Pada tahap konfirmasi, seseorang atau kelompok ar@st sampai

pada tahap mencari penguatan atas penerapan panubséhingga

pelaksanaan perubahan diteruskan dan dikembanBlkala. periode tersebut

sering terjadi disonansi, yaitu keragu-raguan péasbaruan itu sendiri. Pada

tahap konfirmasi, sebaiknya disonansi perlu diwdapaagar tidak

mengganggu proses adopsi. Tidak tertutup kemungkipada saat proses

terjadi penghentian adopsi pembaruan.

Berikut uraian kedua proses adalah:

1) Disonansidissonancg
Disonansi merupakan proses penerimaan suatu peamableh
seseorang atau masyarakat karena tiga alasan pAladan pertama,
seseorang menerima dan akan menerapkan pembamgsa ka merasa
membutuhkannya. Untuk memutuskannya, ia memerldikiongan dan
motivasi dari agen pembaruan. Perilaku ini dapgade pada tahap
pengetahuan. Alasan kedua, seseorang atau madyarakaerima
pembaruan karena memang berpandangan baik terhaslaparuan
tersebut namun sampai saatnya, yang bersangkubam meengadopsi
pembaruan tersebut. Perilaku ini terjadi pada tamgtementasi. Alasan
ketiga, yaitu seseorang atau masyarakat yang mmesmedan sudah
mengadopsi pembaruan, namun sempat berpikiran bakeWwarusnya
yang bersangkutan tidak mengadopsinya. Pendapéitdak ditanggapi
jika pengguna disodorkan pendapat-pendapat yanglukeng atau pro
pembaruan. Perilaku ini dapat terjadi pada talegfitnasi.

2) Penghentiard{scontinuancg
Penghentian adalah keputusan untuk menolak swatigruan setelah
beberapa waktu mencoba mengadopsinya. Kemungkipaar kalasan
penghentian tersebut karena pembaruan itu bellemtdagakan dengan
baik atau tidak terjadi kegiatan rutin atas pelaksa pembaruan.
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Penghentian adopsi ada dua jenis, yaitu penggagalacementdan
disenchantment Masing-masing jenis mempunyai ciri serta alasan
sendiri.

a)

b)

c)

Penggantianéplacement
Penggantian adalah keputusan untuk menolak suatobgruan
karena pengguna mempertimbangkan sesuatu hal atabapuan
lain yang dianggap lebih baik dari yang ditawarksekarang.
Pembaruan yang terjadi, seperti penggunamanner untuk
komputer dengan perangkat lunakindow XP dianggap lebih
bermanfaat daripada menggunakatndow98 PadaWindow XP
generasi perangkat lunak yang lebih baru dibandingkeduanya,
penggunaarscannerjauh lebih sederhana. Pengguna tidak perlu
melakukan prosedur apapun, assnnersudah tersambung dengan
dan sumber listrik saja.
Disenchantment
Disenchantmenadalah keputusan untuk menolak suatu pembaruan
setelah mencoba mengadopsi beberapa waktu karédakgriasan
atau melihat dampak buruk dari pembaruan itu sentirkadang
disenchantment terjadi karena salah menggunakanbgrelsm
karena kurang informasi. Kembali ke contoh perahdaak dari
Microsoft, yaitu Window98 dan Window2000 Window98 karena
lebih dulu muncul ternyata jauh lebih baik dan tebompatible
dibandingkan dengawindow2000
Saluran komunikasi
Pengenalan pembaruan tidak mungkin terjadi tam@aya teknik
penyebaran tertentu. Upaya-upaya memperkenalkanbgyeiam
biasanya dilakukan melalui saluran komunikasi. Raju saluran
komunikasi sering kali berupa media massa atausnarber yang
bersifat lokal atau kosmopolitan.
1) Saluran media massa
Saluran komunikasimedia massa merupakan perangkat
penyebaran pesan melalui media massa, seperti, tadigurat
kabar. Media massa menyampaikan pesan atau pembarua
secara tidak langsung. Penyebaran yang terjadi akapc
pemirsa/masyarakat pengguna dalam jumlah yang kanya
Pesan melalui media massa dengan memanfaatkank tekni
perekaman, dapat diulang-ulang sesuai dengan Kelutalan
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kosmopolit atau lokal ]

2)

3)

__________________________ [ e |, e .
,
.

bersifat menetap karena menggunakan format tertééadlia
massa secara efektif dapat dimaksimalkan penggogagrada
saat masyarakat berada pada tahap pengetahuan.
Perhatikan skema dan penjelasan berikut!

Skema Saluran Komunikasi

| Saluran Komunikasi

- Seseorang yang
IM‘ Cetak mampu mempengaruhi
perilaku masyarakat
atau khalayak.

Saluran interpersondhterpersonal channgl narasumber
Narasumber adalah orang-orang yang dianggap patemsuk
mempengaruhi masyarakat agar menerima pembaru&nikTe
penyebaran pesan melalui narasumber disebut saluran
interpersonal Saluran komunikasi melalui narasumber ini dapat
menciptakan interaksi langsung antar individu. Bajgwab

dan komunikasi sosial terjalin karena setiap ordmepas
mengajukan pertanyaan dan dapat dijawab dengaresege
Kosmopolit ¢osmopolitg vs lokal {ocalite)

Sifat kosmopolit dari saluran komunikasi adalahursen
komunikasi yang berasal dari luar sistem kemasydaak
tertentu. Media massa memang dianggap selalu aersif
kosmopolit. Pada dasarnya, media massa dikelola dan
diproduksi oleh orang-orang tertentu, di mana meereama
sekali tidak mengenali secara langsung masyarakat a
pemirsanya. Begitu pula sebaliknya. Masyarakat yang
menikmati media massa tidak mengenal siapa yangehea
atau memproduksi program yang ditayangkan atau
disebarluaskan itu.
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&_}_% LATIHAN
=

1)
2)
3)

4)
5)

Saluran interpersonal, yaitu melalui pribadi atarasumber tertentu
dapat memiliki sifat keduanya, yaitu kosmopolit watéokal. Jika
narasumber didatangkan dari luar sistem sosial ktamasyarakatan
maka sifat yang di bawahnya adalah kosmopolit. d@skg dalam
masyarakat itu sendiri ada orang-orang tertentuy ydapat dijadikan
sebagai narasumber. Jika narasumber tersebut bdeasanasyarakat
tadi maka ia menjadi saluran komunikasi yang batrsidkal. Hasil
penelitian yang menjadi acuan menunjukkan bahwaraalkomunikasi
kosmopolit akan efektif bila diterapkan pada tahpengetahuan.
Sedangkan saluran komunikasi yang lokal sangat ddfaat apabila
diterapkan pada tahap bujukan.

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Sebutkan kelima teknologi yang dirumuskan oleh sBaliy untuk
perubahan pendidikan!

Mengapa pakar ini menyatakan bahwa kelima teknoiagiharus
dilaksanakan secara simultan?

Apa yang menonjol dari model perubahan?

Sebutkanlah seluruh komponen model pembaruan Rbgers

Apa yang dimaksud dengan tahap pengetahuan?

Petunjuk Jawaban Latihan

1)
2)
3)
4)

5)

Jika Anda telah mengkaji seluruh penggalan pertkegiatan belajar
dua ini maka Anda pasti bisa menyebutkan kelimanya.

Kelima teknologi tadi bersifat subsistem.

Keistimewaan model ini ialah memiliki kerangka hkiplugas.

Ingat dan perhatikan skema baik yang asli maupugeni@hannya yang
dilampirkan.
Masyarakat membutuhkan waktu dan informasi yangiguk
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RANGKUMAN

Salisbury mengajukan model perubahan pendidikangyan
mencakup 5 teknologi. Teknologi yang dimaksud ddaligtem
berpikir, sistem rancangan, ilmu mutu, pengelolganubahan,
dan teknologi pembelajaran.

2. Kelima teknologi tadi harus diterapkan sekaligusaragapat
menimbulkan efek sinergi bagi perubahan itu sendian
organisasi yang menerapkannya. Kelima teknologb@rdampak
luas, dan masing-masing teknologi saling mendulsatg sama
lain, seperti cara kerja sebuah sistem.

3. Rogers, dengan berlandaskan pada ilmu komunikasialso

memandang pembaruan sebagai sesuatu yang harus

dikomunikasikan kepada masyarakat secara bertafiahapan
tersebut meliputi pengetahuan, pendekatan, keputpsaerapan,
konfirmasi, dan saluran komunikasi.

% TES FORMATIF 2

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Bidang yang perlu dibenahi dalam melaksanakanbpeuan di bidang
pendidikan menurut Salisburyecuali....
A. sistem terpadu
B. sistem rancangan
C. sistem berpikir
D. ilmu mutu

2) Teknologi menurut Salisbury adalah ....
A. terkait dengan perangkat keras atau komputer
B. suatu teknik canggih pemecahan masalah berdadealan
C. suatu perangkat canggih dalam pemecahan berbagalaha
D. suatu teknik canggih untuk menyusun perangkat daraigu keras

3) Landasan berpikir dari konsep perubahan Salshdalah ....

A. perubahan
B. pengelolaan
C. sistem

D. teknologi
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4)

5)

6)

7

8)

9)

Sistem pendidikan menurut Salisbury sebaiknyalisanenjadi sistem
... agar terjadi peningkatan mutu di semua subkomp@endidikan.

A. tertutup

B. semiterbuka

C. semi tertutup

D. terbuka

Kelancaran proses pendidikan terjadi karena aekamponen atau

subsistemnya ....

A. bekerja dengan baik

B. bekerja dengan benar

C. bekerja dengan baik dan benar sesuai dengan foragsing-masing
subkomponen

D. bekerja dengan baik dan benar

Mutu dapat dikembangkan berdasarkan teknik kdyuseperti ....
A. benchline

B. benchmarking

C. benchmarked

D. benchmarking

Berikut yang merupakan hal yang harus dilakuldah suatu organisasi
untuk menentukan organisasi pembandkeguali....

menentukan kinerja yang akan ditingkatkan

membuat skala prioritas

menentukan strategi pertemuan dengan organisasigretimg
memilih dengan ketat organisasi pembanding yangarbleenar
cocok

oCow»

Upaya peningkatan mutu kerja dapat digambar&bagai ....
A. tulang ikan

B. tulang rawan

C. benchmarking

D. benchmarking

Pengelolaan perubahan menurut Salisbury merupaktu perangkat
kegiatan dan taktik yang diterapkan agar perubdbaat ...

dimengerti dan penerapannya dapat dibimbing datgmlembaga
diterapkan agar perubahan dapat dilaksanakan

dimengerti

dipraktikkan

oCow»
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10) Berikut yang merupakan tahapan untuk melaksangkrubahan dalam
suatu organisasi kependidikan menurut Corkeyali...
A. persiapan
B. komitmen
C. penerimaan
D. evaluasi

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdtif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79%cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 3

Sumber Daya Manusia untuk
Pembaruan dan Perubahan

@ ada Kegiatan belajar sebelumnya sering disebutts&dilah agen
perubahan dan penyebaran. Kedua istilah terselkaitan erat dengan
pengertian dan model pembaruan. Tanpa SDM, tidan gernah terjadi
pembaruan atau perubahan. Sebaliknya, n SDM adpi tiddak ada proses
penyebaran maka pembaruan atau perubahan tidakpekaah digunakan
orang bahkan tidak mungkin dikenali sama sekaligi&&an Belajar 3 ini
membahas kedua istilah tersebut dalam kerangka yebip luas dan
mendalam.

A. SDM UNTUK PEMBARUAN DAN PERUBAHAN

1. Pengertian SDM

Sumber daya manusia dalam pembaruan dan perubdatah arang-
orang atau masyarakat dan masyarakat tertentu yarlgpat dalam
pemanfaat suatu pembaruan atau perubahan. Pihdaamperdan yang
terpenting yaitu penggunadopter3. Pengguna dapat diartikan sebagai suatu
kelompok masyarakat yang berada dalam tatananl| sestantu, dengan
perilaku tertentu yang terikat secara budaya damliko geografisnya. Pihak
kedua, yaitu pencetus serta agen perubahan. Keldaia ipilah yang mampu
mengubah atau mengembangkan suatu pembaruan deoaipen.

a. Kategori pengguna (Adopters) menurut Rogers

Rumusan Rogers tentang pengguna ini sudah sangag skgunakan
dan dijadikan patokan untuk menganalisis subyekgyamenjadi target
pembaruan atau perubahan.

Kutipan Kurva Pengguna menurut Rogers, 1995 adadakut ini.
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1)
2)
3)
4)
5)

1)
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Innovations

Early L_ate_
Majority Majority
34% 34%

Early
Adopters

13.5%

Laggards
16%

X+sd

x|

X - 2sd X-sd

Istilah yang digunakan dalam modul ini bagi katégengguna adalah:
pencetusifinovatorsy;

pengguna dinigarly adopter}

masyarakat dinie@rly majority);

masyarakat lambatate majority);

kelompok terpencilldggards.

Analisis karakteristik pengguna

Pencetus

Dari ilustrasi kurva normal tadi terlihat bahwadgori pencetus berada
pada sisi paling kiri dari kurva tersebut dengaopprsi 2,5% dari
perkiraan masyarakat sasaran pembaruan dan perubdts ini
mencerminkan karakteristik pencetus pada dasaraggahdimiliki oleh
orang-orang tertentu saja. Bandingkan dengan passrmasyarakat
kebanyakan yang berada pada kisaran masyarakati@inimasyarakat
lambat. Jika kedua kategori ini digabungkan makalghnya menjadi
68%, suatu proporsi yang sangat besar.

Walaupun mempunyai persentase rendah, namun dklara tadi
letaknya di sisi paling kiri (bernilai positif) makdiyakini bahwa sifat-
sifat orang-orang yang tergolong kelompok ini sanganguntungkan
bagi pembaruan dan perubahan. Pencetus, sesuaandersgnanya,
biasanya berani melakukan terobosan atau hal-hay y#aru yang
sebelumnya tidak pernah dilakukan oleh orang lgirsangat berbeda;
cara berpikir jauh lebih luas dan mendalam. la @daeseorang yang
memiliki jaringan kerja yang luas, tidak terhambkgh faktor geografis
seperti jarak. la juga kosmopolit, bertingkah latuluar kebiasaan
masyarakat sekitar, bahkan terkadang ia bersikafals®lah berasal
dari luar sistem sosial.
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2)

3)

4)

5)

Pengguna dini

Julukan lain dari pengguna dini adalah rasa hoimespec). Berbeda
dengan pencetus yang berada di luar lingkaran measyta biasa,
pengguna dini biasanya dapat berintegrasi dengaik dangan
masyarakat dini dan masyarakat lambat. Ditinjau plemlahnya yang
lebih banyak dibandingkan dengan pencetus (13,58jta alasan
karakteristiknya, pengguna dini dapat menjadi perpung lidah yang
baik bagi suatu pembaruan dan perubahan.

Masyarakat dini

Seseorang yang termasuk kategori khalayak masgtaditki, menerima
pembaruan dan perubahan beberapa saat sebelum rakasyhuas.
Kelompok ini sering berinteraksi (langsung) dengaasyarakat, tetapi
mereka tidak mempunyai posisi khusus di mata makghr Keberadaan
mereka terbilang unik. Dari kurva tadi terlihat ha@hmasyarakat dini
berada setelah pengguna dini, sebelum masyarakabata dengan
persentase tinggi (34%).

Mereka adalah orang kebanyakan yang lebih majuataé rata-rata,
tetapi mereka memerlukan waktu yang lebih lama lkumiemutuskan
menerima suatu pembaruan dan perubahan.

Masyarakat lambat

Berada dalam posisi yang berdekatan dengan kelortgypencil dan
kecenderungan ke arah kanan kurva maka khalayalanssat lambat
perlu mendapat perhatian khusus bagi upaya pergelp@mbaruan dan
perubahan. Sesuai dengan namanya maka masyaraigalone
masyarakat lambat memerlukan waktu yang sangat lamguk
menerima pembaruan dan perubahan. Mereka juga ikiemil
kecenderungan untuk menolaknya. Kerja keras, nstidan terkadang
tekanan pada mereka sering kali perlu dilaksanaigar mereka mau
menerima pembaruan dan perubahan.

Kelompok terpencil

Sesuai dengan namanya, kelompok masyarakat térpiencsering
mengisolasi diri terhadap pembaruan dan perubahkidinkata terpencil
sebenarnya tidak menunjuk secara langsung padai ltdeéentu seperti
tidak terjangkau oleh transportasi atau perangkdekomunikasi.
Terpencil adalah cara berpikir masih tradisionah dzersikap yang
berbeda dengan menutup diri terhadap orang lain pganbaruan dan
perubahan. Dengan sendirinya, kelompok terpenegdiya berada di
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urutan terakhir dalam mengadopsi pembaruan atawbpkan.
Persentase yang ditunjukkan pada kurva tadi pavagpadai (16%).
Dengan jumlah ini diperkirakan kelompok terpenalpdt mengganjal
proses adopsi.

c. Agen perubahan (change agent)

Sama halnya dengan penyebaran, agen perubaharyidiake belajar
sebelumnya sering disebut-sebut. Menurut Havelockepribadian seorang
agen perubahan ialah seseorang yang selalu merkifiiiginan untuk
berubah dan melihat celah perubahan dalam segatiatke dan
kehidupannya, serta berusaha untuk mewujudkan pkanb itu. Agen
perubahan memiliki kepribadian yang berbeda ddarkpoknya.

d. Pemimpin
Di antara kerumunan masyarakat atau orang, pastisageorang yang

harus mengatur atau mengelola mereka. Peratutatetulis maupun tidak

membatasi gerak-geriknya. Orang seperti ini disepamimpin. Sifat

kepemimpinan ada 2, yaitu formal dan nonformal.

1) Pemimpinformal
Pemimpin formal adalah orang yang diberi kewenanganuh dan
tanggung jawab untuk memimpin dan mengelola suaanisasi secara
resmi. Keabsahan kepemimpinannya dinyatakan sdeanais dalam
bentuk surat keputusan. Kepemimpinan ini biasa alakan sebagai
jabatan. Bahkan jika kepemimpinan tersebut dianggmpgat penting
dan rawan bahaya penyimpangan maka si pemimpimebietrsperlu
diambil sumpah jabatannya. Pemimpin formal diangkdan
diberhentikan untuk kurun waktu tertentu. Kewenanggang
diperolehnya adalah kewenangan kelompok. Lebijutakewenangan
atau jabatan ini diembannya bisa di salah artilkelvagai kekuasaan,
padahal kewenangan ini merupakan mandat.
Pemimpin formal berhak membuat atau memutuskatjakain terkait
dengan kepentingan organisasinya. Tugas ini mekioken seorang
pemimpin formal berpotensi menjadi agen perubahian.mampu
mengatur arah perjalanan masyarakat karena kewanays.
Perubahan besar-besaran mungkin saja terjadi dadddu singkat, jika
terjadi perubahan pimpinan. Dengan demikian, penmimpakan
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mengubah atau membedakan arus kebijakan dari pemsapelumnya.
Arus perubahan akan berjalan lancar selama maatajaberlaku.

2) Tokoh masyarakat atau panutapifiion leadery
Pemimpin nonformal. la memperoleh pengakuan dasissa atau
masyarakat karena ia memiliki keistimewaan ataeliban yang tidak
dimiliki oleh kebanyakan orang, seperti kharismengidikan yang lebih
tinggi, kemampuan dan pengalaman yang berbedaerlagsmenjadi
panutan. Kewenangan yang ia miliki adalah kewenangabadi.
Pemuka agama, pemangku adat atau yang disebupusgsaitu orang
yang dituakan termasuk kelompok pemimpin nonfori@akeorang yang
dianggap sebagai pemimpin nonformal oleh masyaritak mudah
tergantikan. Pernyataan ini mengandung arti baleesmasg pemimpin
nonformal tidak memiliki batas waktu ‘kekuasaana Wdianggap
pemimpin sampai ia meninggal atau ada tokoh bamcoiu
Kepercayaan, kharisma atau kemampuan yang melebitaing
kebanyakan menyebabkan seorang pemimpin nonformampm
menggerakkan masyarakat dengan efektif. la dapgieban sebagai
agen pembaruan. la dapat memotivasi, menyaring, mh&njadi
perantara dengan narasumber dari luar sistem sgaiabelain itu, ia
dapat menganjurkan pada masyarakat untuk menerima raenolak
suatu pembaruan.

Dari uraian tentang agen perubahan dan pemimpiséhienarnya dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa seorang agen peaubadalah pemimpin
formal dalam suatu organisasi, sedangkan agen paarbadalah tokoh atau
orang tertentu yang dapat mengubah atau membawadigsekmenyebarkan
unsur kebaruan kepada masyarakat.

B. KECENDERUNGAN PERILAKU DI ORGANISASI

Seperti telah disebutkan, bahwa para pemimpin keyai dapat
mengelola perilaku masyarakat maka uraian beriukait dengan perilaku
masyarakat atau masyarakat yang dapat saja tinghdgai reaksi atas
perubahan (bahkan pembaruan).
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1. Karakteristik Masyarakat ‘Kritis’
a. Penolakan (resistance)

‘Inovasi’ dalam organisasi yang kita sebut denganupahan - juga
menemui kendala penolakan dari SDM, seperti yamgdie pada proses
difusi inovasi pada suatu organisasi. Penolakasebert perlu diantisipasi
oleh pimpinan formal dan para agen pembaruan yangaga didatangkan
pada lembaga tersebut. O’Connor (1993, hal. 11hyatakanResistance at
its most obvious is a slow-motion response to ragetements or even a
complete refusal to cooperate with change ... it ba either intentional or
unintentional, covert or ovértDefinisi tersebut menjabarkan penolakan
sebagai suatu respons lambat atau penolakan sebanartuk bekerja sama
menerima perubahan. la menekankan bahwa penolapat dilakukan
dengan berterus terang, tanpa atau dengan makstehtte sehingga
perubahan tidak terjadi dalam organisasi.

b. Sikap menolak sebagai perilaku kritis

Bagi O’Connor, siapa pun orangnya, pemimpin forngdirektur,
manajer atau lainnya dalam suatu organisasi) beijitean untuk
mengurangi bahkan kalau bisa menghilangkan perifakaolakan ini dari
orang-orang tertentu. Selain itu, para pimpinanaiglya menganggap
penolakan sebagai sesuatu yang biasa terjadi, ndraurs tetap diatasi.
Salah satu caranya ialah menghadapi penolakan detegaysung dan
menganggap orang-orang atau adopter yang menolakilikieperilaku
kritis. Dengan demikian, penolakan itu menjadi bagdari perubahan dan
menjadi tantangan tersendiri untuk diselesaikan.

2. Kategori Perilaku Kritis Masyarakat
Secara rinci, O’Connor menganalisis penolakan denganggunakan
model teori matriks ganda dan perempatan penold@ernikut uraiannya.

a. Cara Penolakan : tertutup (covert) dan terbijkeaert)

Orang-orang Yyang berkepribadian terbuka biasanyalakoean
penolakan dengan jelas, langsung dan gamblangpitedikan dengan alasan
penolakan dan argumentasi yang mengiringinya. Silkeappendirian mereka
sangat mudah diamati. Mereka sebenarnya memerlakesan yang kuat
mengenai perlunya perubahan. Penolakan yang laggfam mereka sering
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kali berpotensi menimbulkan perdebatan dan memiouflik internal
organisasi.

b. Perilaku : sadar (conscious) dan tidak sadandonscious)

SDM yang tidak sadar menolak pembaruan atau peambamumnya
adalah pihak-pihak yang salah tanggap tentang pbauwbtersebut karena
memperoleh informasi yang menyesatkan atau menyigigdecara ringkas,
orang-orang atau kelompok ini merupakan kelompolngiorang yang
mudah dipengaruhi atau diombang-ambingkan oleh agatdorang lain.
Tanpa mereka sadari atau ketahui, keputusan mdriekanya dibuat atas
dasar pertimbangan orang lain yang berperilakuhlelmminan dari pada
mereka. Terkadang mereka menolak karena merek& ty@&in akan
perubahan itu sendiri sehingga mereka tidak memildsempatan untuk
mengkaji dengan cermat perubahan tersebut. Merekamnya bersikap
acuh tak acuh akan perubahan itu, bahkan merelk titenyadari bahwa
sikap mereka merugikan organisasi.

3. Perempatan PenolakanResistance Quadrant)
a. Kategori perilaku
Perempatan penolakan yang dihasilkan oleh keenapagéri perilaku di
atas adalah berikut ini.
1) Rentang perilaku tertutup-sadahe Saboteur
2) Rentang perilaku tertutup-tidak sadgdwe survivor.
3) Rentang perilaku terbuka-tidak sadée zombie.
4) Rentang perilaku terbuka-saddhe protester.

Covert (tertutup)

! !
0 =~ H !
5 = ] 1
© : . :
ST Survivor Saboteur i o
1 1 o
g L B2
[~ 2] [ ] o g
2 i i o =
S ! -
i Zombie ! Protester i @
1 1

Overt (terbuka)
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Penjelasan masing-masing kategori sebagai berikut.

The Saboteuftentang perilaku tertutup—sadar)

Orang-orang yang termasuk kelompok the saboteliingeiseolah-olah
menerima perubahan. Padahal, mereka menganggale gegabahan
tersebut. Penerimaan tersebut sering kali diloatardalam kata-kata
mereka, namun sebenarnya mereka mempertanyakamaparu itu.
Secara tidak langsung, mereka menghambat difusbaeran, dengan
mempengaruhi dalam kata-kata dan tindakan kepattamgek lain
untuk tidak mendukung pembaruan atau perubahakadang ada juga
yang memanfaatkan pembaruan untuk keuntungan pribad

Dengan menciptakan berbagai cara termasuk memlakaic&uanthe
saboteur berusaha menghadang penyebaran pembaruan. Jafiakar
saboteur ini berkarakter antara rentang sadartdertmaka kegiatan
menghadang penyebaran mereka lakukan secara diem-dian
menyelinap. Pihak lain kemungkinan tidak menyangkahwa
sebenarnya mereka menolak inovasi tersebut. Setain kategori
survivor ini mungkin saja dapat mempengaruhi seorang letlnmpok
yang termasukurvivor.

The Survivoltentang perilaku tertutup atau tidak sadar)
Kelompokthe survivoradalah kelompok pelaksana atau pekerja. Mereka
jarang mengambil inisiatif untuk melakukan sesuatMereka
menyelesaikan pekerjaan karena mereka memang menasas
menyelesaikannya. Mereka bergerak seolah-olah rabopa tahu apa
yang harus mereka lakukan untuk peningkatan muterjd organisasi.
Orang-orang ini biasanya juga tidak memiliki amhbisituk berubah
karena mereka sudah merasa nyaman dan senang dstgesn biasa
atau situasi mapan.

Survivor, sebagai titik temu antara tidak sadar dan teptuadalah
perilaku yang harus dikelola secara hati-hati agadapat menerima
inovasi dengan baik. Seorasgrvivor terlihat bersikap ‘netral’ selama
dia berada dalam zona aman. la berusaha menyelmdik apapun
bentuknya, agar tidak terkena imbas dari situasi.b&ebenarnya ia
menolak terhadap suatu pembaruan, namun ia cerglenenutupinya
sehingga ia tidak dideteksi sebagai penolak. Ferilai menghambat
perubahan karena ia seolah-olah menerima, padalelim tentu mau
menerapkan perubahan tersebut.
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3)

4)

The Zombidtentang perilaku terbuka — tidak sadar)

Arti sebenarnya dathe zombieadalah mayat hidup atau berjalan. Jadi,
gerak-gerik SDM yang termasuk kelompok ini cendgrunengacu
kepada pola lama, mereka enggan berubah. Secasahdyer jika ada
perubahan atau inovasi mereka hindari dan peritakueka berubah
kembali ke pola lama.

Perilaku kelompokzombieberada dalam rentang vertikal tidak sadar -
terbuka. Mereka merasa senang dan nyaman dertgaasi stabil, tidak
ada perubahan, yang sudah berlangsung lama. Sebanaeorang
zombie biasanya terlihat acuh tak acuh akan situasi lingkn
(kerjanya). Kemungkinan ia tidak mengindahkan irsbvaamun ia juga
tidak menghambat inovasi itu sendiri. Orang atdarkpok ini pun tidak
juga mendukung pembaruan. Pamnbiedapat berubah jika ada satu
gebrakan yang membuat mereka kembali berpikir un&ukbah.

The Protesteftentang perilaku terbuka — sadar)

Kelompokthe protesteradalah kelompok orang yang menolak inovasi
dan perubahan dengan berterus terang. Mereka mgaipalasan atau
argumentasi tersendiri mengapa mereka menolak. éahkereka
beranggapan bahwa penolakan yang mereka lakukatarbpak baik
bagi organisasi atau dapat meningkatkan mutu asgahiSebenarnya,
mereka terkadang bermaksud ‘melestarikan’ dan kegrsiprotektif
terhadap organisasi mereka.

Perilaku protester mudah dideteksi karena seorapgptester berada
dalam rentang sadar-terbuka. Berbeda desgaoteur protestertidak
berupaya untuk menghadang diam-diam atau membkat&ean secara
tidak langsung. Mereka pun tidak akan mempengakatompok lain
agar menolak perubahan, mereka tidak dapat mengrengbahan itu
karena mereka memang merasa tidak cocok. Kelongpotester ini
sering kali menerima informasi yang salah mengemaubahan atau
pembaruan.
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Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Mengapa pencetus sering tidak dapat berkomunikagjsling dengan
masyarakat?

Apa yang dimaksud dengan agen pembaruan/perubahan?
Mengapa pemimpin formal dapat berperan sebagai perbahan?

Apa yang disebut perilaku kritis di organisasi?

Petunjuk Jawaban Latihan

1)

N

)

3)
4)

w N !‘W

Sama dengan kelompok kritis, pencetus memiliki gr@ese rendah
dibandingkan dengan masyarakat dini dan masyalaidat.
Berkepribadian seperti seorang pemimpin adalahhsalau kunci
kesuksesannya.

Jalur organisasi formal adalah salah satu sarananya

Setiap orang berpotensi untuk menerima atau mem@akbaruan atau
perubahan.

RANGKUMAN

SDM pembaruan terdiri atas para pengguna atau mastaagen
pembaruan/ perubahan, dan pemimpin formal atau rppimi
nonformal (tokoh masyarakat).

Masyarakat sebagai pengguna terbagi atas lima dw@tegitu;
pencetus, pengguna dini, masyarakat dini, masyaladoat, dan
kelompok terpencil.

Agen pembaruan atau agen perubahan dalam masybeagatan
sebagai pemimpin formal, yaitu orang yang mendudatatan
dan memiliki kewenangan tertentu, dan tokoh masggdradalah
pemimpin nonformal.

4. Baik pembaruan maupun perubahan mempunyai kecergiaru
untuk ditolak. Perilaku penolakan sebaiknya diapggebagai
perilaku kritis yang mewaspadai fungsi dan manfsanbaruan
itu sendiri. Perilaku penolakan ditunjukkan dengsaboteur,
protester, zombie, dan survivor. Masing-masing d@teperilaku
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% TES FORMATIF 3

penolakan perlu diantisipasi dan dikelola sebaikiba dalam
sosialisasi pembaruan atau perubahan.

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Karakteristik masyarakat lamb#té majority) ....

A.

B.

C.
D.

respectcenderung mengikuti tokoh/panutan—-memerlukan waktu
lama untuk menerima pembaruan.

mengisolasi diri-cenderung menolak perubahanjaeuan—perlu
mendapat perhatian khusus dalam upaya pembaruan.

memerlukan waktu yang sangat lama untuk menguanzbaruan.
cenderung mengikuti tokoh—cenderung menolak peudn/
perubahan.

2) Agen perubahan yang mampu membangkitkan kesadalean
kebutuhan, merumuskan masalah yang timbul, menanapkmecahan
masalah adalah ciri agen pembaru sebagai ....

A.
B.
C.
D.

penghubung dengan sumbeggource linkey
pembantu pelaksanaan proga®¢ess helpgr
sebagai katalicétalys)

pemberi solusi

3) Karakteristik agen pembaru sebagai katakdéalys) adalah ....

A.

mampu mengubah stigma berpikir orang yang megaggan untuk
berubah — mampu menimbulkan kebutuhan perubahaembaeri
motivasi — mengajak untuk berubah dengan bujukan

mampu menimbulkan kebutuhan akan perubahan mémbe
motivasi — mengajak untuk berubah dengan bujukan

mampu menimbulkan kebutuhan akan perubahan jadigempat
bertanya kalau pengguna mengalami kesulitan-mekdreri
pertimbangan tertentu

mampu mengubah stigma berpikir orang yang meraggan untuk
berubah — mengemukakan penyelesaian masalah

4) Berani melakukan terobosan atau hal baru yarzelsmnya tidak
dilakukan orang lain merupakan ciri-ciri dari sewya...

A.
B.

pencetusifinovatop
pengguna dinigarly adoptey
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C.
D.
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masyarakat dini
masyarakat lambat

5) Berikut adalah karakteristik masyarakat dieicuali....

A.

B.
C.

D.

menerima pembaruan dan perubahan beberapa sheEium
masyarakat luas

persentase pada kurva berada pada posisi 34%

sering berinteraksi (langsung) dengan masyaratagi tidak
mempunyai posisi khusus di mata masyarakat

memerlukan  perhatian  khusus bagi upaya penyebara
pembaruan/perubahan

6) Manakah dari pernyataan di bawah ini yang mewaip&arakteristik dari
pengguna dinidarly adopte)?

A.

B.

Memiliki julukan rasa hormatréspec), dapat berintegrasi dengan
baik.

Dapat berinteraksi dengan baik dengan masyardikat— berani
melakukan terobosan baru yang sebelumnya tidakukiéan orang
lain.

Memiliki julukan rasa hormatégspect — dapat berinteraksi dengan
baik.

Dapat berinteraksi dengan baik dengan masyardikat— dapat
menjadi  penyambung lidah yang baik bagi upaya
pembaruan/perubahan.

7) Respons lambat atau penolakan sebenarnya unéklerja sama
menerima perubahan disebut ....

A.
B.
C.
D.

perilaku sadarcpnsciouy
perilaku tidak sadauficonscious
penolakanrésistanceg
penerimaanacceptance

8) Ciri-ciri penolakan tertutupc6ver), kecuali....

A

B
C
D

melakukan penolakan dengan jelas, langsunggeerblang
penolakan diiringi dengan argumentasi

berusaha menggagalkan upaya pembaruan tanpagségiguan
pimpinan

berpotensi menimbulkan perdebatan dan konfli&rimal organisasi
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9) Bersikap seolah-olah menerima perubahan, narmebansrnya mereka
masih mempertanyakan perubahan tersebut, merupakdari ....
A. protester
B. saboteur
C. zombie
D. survivor

10) Ciri dari kelompokombiegkecuali....
A. senang dan nyaman dengan situasi stabil, tidakparubahan.
B. biasanya acuh tak acuh terhadap situasi lingkukerja.
C. tidak mengindahkan inovasi namun juga tidak rhantgpat inovasi.
D. tidak memiliki ambisi untuk berubah karena sudwrasa nyaman.

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 3 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 3.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&abaik
70 - 79&6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBdgus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 8jté#na bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 4
Pembaruan dan Perubahan Pembelajaran

A. PEMBARUAN PENDIDIKAN

Pada Kegiatan Belajar 1 sudah dijelaskan secaralatem perbedaan
pembaruan dan perubahan. Sepertinya memang kedsanyg dikaitkan
satu sama lain, sering kali perubahan selalu Kartdan dikaitkan dengan
pembaruan atau pembaruan dianggap perubahan sepeiti Drucker,
Salisbury, Rogers dan Ibrahim. Pada dasarnya, kkdugersebut memiliki
esensi yang sama, yaitu perbaikan sebagai dampsatif @dau peningkatan
mutu.

1. Pembaruan Pendidikan
Terkait dengan pendidikan, perbaikan tersebut hddial khusus

sebagaimana Suprayekti, dkk. (hal. 1.11), mengpgpdapat dua pakar

mengenai pembaruan pendidikan. Berikut kutipan gil&edua definisi
tersebut.

a. Bagi Hamijoyo, inovasi pendidikan adalah suatu pahan yang baru
dan kualitatif berbeda dari hal yang ada sebelumsgda sengaja
diusahakan untuk meningkatkan kemampuan guna mendajuan
tertentu dalam pendidikan.

b. Sedangkan lbrahim mendefinisikan inovasi pendidikaalah inovasi
(pembaruan) dalam bidang pendidikan atau inovasig ydilakukan
untuk memecahkan masalah-masalah pendidikan. In@esdidikan
merupakan suatu ide, barang, metode yang dirasakam diamati
sebagai hal yang baru bagi seseorang atau seketongpang
(masyarakat) baik berupa hasil inversi atau distsiwang digunakan
untuk mencapai tujuan pendidikan atau memecahkasalat@masalah
pendidikan.

Kedua pendapat tersebut memberikan gambaran balemsapuan
pendidikan bersifat generik, tidak menunjuk satuacgertentu, namun
berorientasi pada pemecahan masalah kependidikaheadajar dengan tidak
mengabaikan mutu. Pada dasarnya, jika unit terkie¢dm sistem pendidikan
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nasional, sekolah dan PBM, sudah diperbaiki mak#&unaerarti pendidikan
nasional pun sudah dibenahi secara mendasar.

2. Pembaruan Pembelajaran

Untuk pembaruan pembelajaran, dalam modul yang ,s&uarayekti,
dkk. menyatakan Apa yang ingin dicapai melalui inovasi-inovasi
pendidikan tersebut, yaitu usaha untuk mengubablsgeropembelajaran,
perubahan dalam situasi belajar yang menyangkutkkium, peningkatan
fasilitas belajar-mengajar serta peningkatan mutuwofpsional gurd.
Definisi ini cenderung bergerak dalam lingkup umeitkecil atau lebih kecil
dibandingkan dengan suatu sistem pendidikan, yadses belajar mengajar.
Dampak dari pembaruan ini langsung dirasakan manfaaoleh peserta
didik dan pengajar.

Guru sendiri atau bersama peserta didik dapat erpmenjadi agen
pembaruan atau bahkan mereka adalah pencetus. Mmetensebut terkait
dengan unit terkecil dari materi dalam satuan teritecil dari pendidikan,
yaitu pertemuan tatap muka di kelas. Dukunganlabkdan mitra guru lain
sangat diperlukan agar pembaruan ini dapat temakskan menjadi tolok
ukur keberhasilan bersama organisasi sekolah. rfecangan pengajuan
pembaruan yang digerakkan oleh pihak terkait lamgsdengan proses
belajar mengajar menyebabkan temuan atau kajiag gajukan merupakan
hal-hal yang betul-betul baru dan dibutuhkan oletneka. Dengan demikian,
temuan atau kajian yang diterapkan tersebut agedatbaruan pembelajaran
sebagaimana dirumuskan oleh para pakar.

Perhatikanlah perbandingan berikut!

Perubahan (Pendidikan)

Pembaruan (Pembelajaran)

Lingkup luas, meliputi berbagai aspek
pendidikan. Begitu juga dengan wilayah
cakupannya. Sebagai contoh:
pemberlakuan kurikulum baru.

Lingkup sempit, menjadi bagian dari unit
terkecil pendidikan, yaitu proses belajar
mengajar.

Berupa kebijakan tertentu, seperti
keputusan atau peraturan pelaksanaan.

Berupa temuan atau hasil kajian dari
serangkaian proses belajar dan uji coba,
berdasarkan ilmu tertentu.

Dikeluarkan oleh pejabat yang
berwenang sebagai agen perubahan.
Kegiatan yang dilakukan terkait dengan
batas kewenangan.

Dihasilkan oleh pihak terkait dalam PBM,
seperti guru dan peserta didik. Selain itu,
temuan dan kajian sering dilakukan oleh
para pakar tanpa menunggu kebijakan.

Para pakar ini menjadi agen pembaruan.
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Perubahan (Pendidikan) Pembaruan (Pembelajaran)
Dikoordinasikan kepada unit yang lebih Disampaikan dalam forum keilmuan atau
kecil, dalam jalur organisasi formal atau pertemuan ilmiah atau dari mulut ke mulut,
struktur pemerintahan. antarguru, antarsiswa, antarpakar.
Kebijakan belum tentu dirasakan Temuan atau hasil kajian dapat dilihat atau
langsung oleh masyarakat. dikaji ulang oleh peminat dan masyarakat.

a. Kecenderungan pembaruan

Pembaruan dalam pembelajaran erat kaitannya denglmologi
pembelajaran. Sebagaimana telah disebutkan padaatdeg belajar
sebelumnya, Salisbury menyebutkan teknologi perjdreia sebagai salah
satu teknologi dalam perubahan pendidikan atau pkjapan. Untuk itu,
Reiser & Dempsey, 2002 sebagai penyunting telahgmerpun beberapa
bacaan terkait dalanTrends and Issues in Instructional Design and
Technologyyang memuat prediksi pembaruan atau perubahan teajagli
untuk pembelajaran.

b. Peralihan paradigma
Paradigma pembelajaran adalah falsafah yang melankkzgiatan
pembelajaran itu sendiri. Jika dikaji ulang makanpelajaran dianggap
sebagai segala upaya, bersifat eksternal, dannsitte terkait dengan
lingkungan untuk menciptakan atau menimbulkan grdssajar dalam diri
seseorang. Paradigma pembelajaran masa kini menupasil peralihan dari
paradigma sebelumnya. Munculnya tiga paradigma roblesarti paradigma
yang lebih dulu (pengajaran) sudah ditinggalkan dieyanti dengan yang
lebih baru, tetapi paradigma itu sendiri adalalsafh dan sangat pribadi
sifatnya. Setiap pendidik atau ahli pendidikan d&&bmenentukan paradigma
yang diyakininya.
1) Paradigma pengajarahe@aching
Paradigma pengajaran ini menekankan bahwa di dékas gurulah
yang sangat penting. la tiba di kelas dengan membzatatan berisi
‘Hari ini saya akan mengajar ..." atau pemikiran bierupa pernyataan,
“Hari ini topik mengajar saya adalah ...” kepada pgazaerta didik. Para
murid atau peserta didik biasanya langsung menyipeakelasan dari
guru. Target pengajaran adalah guru telah menykésaprogram
pengajarannya. la datang ke kelas untuk menjalapkafesinya dan
menyelesaikan pekerjaannya yaitu mengajarkan matarig telah
disusun sebelumnya. Selain uraiannya, seorangdapat menggunakan
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2)

sumber-sumber lain untuk mengajar. Untuk paradigmasumber-
sumber lain tadi disebut alat bantu mengageaching aids

Paradigma pembelajarangtruction

Paradigma pembelajaran muncul ketika mendekati iR&s4#, yaitu di
mana para prajurit AS diberi pelatihan. Paradigneanipelajaran ini
memiliki ciri-ciri yang amat banyak. Pengaruh peradan jenis
keilmuan, yaitu militer, mempengaruhi pola pemtsatapn. Mulailah
dirancang tugas-tugas para prajurit tersebut dataktur yang lebih
sempit lingkupnya, namun mengarah kepada apa yaagush
dilaksanakan. Perwujudan acuan tugas menyebablaange pengajar
harus melakukan analisis tugamsk analysis serta rumusan tujuan
belajar yang lebih jelas lagi. Sudah tentu pola gagar tidak sama
dengan pola mengajar di sekolah.

Rumusan analisis tugas mendesak Bloom untuk menyudsjuan
pembelajaran yang lebih khusus. Tahun 1957 ia nteksga bahwa
tujuan pembelajaran dikelompokkan dalam 3 ranalitu yRognitif,
afektif dan psikomotor. Ranah kognitif berkaitamgan pengembangan
potensi otak manusia untuk berpikir, menentukanateji atau
memecahkan masalah. Ranah afektif mengasah ensmsiraag untuk
menghargai, mengembangkan rasa empati, kerja salam dkelompok
dan seterusnya. Ranah psikomotor berkaitan dengagsif gerak dan
kelincahan anggota tubuh yang dilatih untuk keahtiartentu dengan
atau tanpa menggunakan peralatan tertentu.

Dari kerucut pengalaman Dale, terlihat jelas bajpasadigma ini juga
menerapkan dan memanfaatkan media untuk belajartseggambar
gerak dan televisi. Penggunaan sumber-sumber faiuk tbelajar juga
berkembang. Sumber tersebut tidak lagi disebuagabalat bantu
mengajar, tetapi menjadi media pembelajaramstructional media
Disebut dengan media pembelajaran karena tidakahgoyu saja yang
dapat menggunakan media tersebut, tetapi siswa jdgpat
memanfaatkannya. Bahkan guru dan siswa bersama-sdapat
menciptakan media tertentu yang sesuai dengangbatajar yang akan
mereka lalui. Salah satu teori yang terkait dengaxdia adalah kerucut
pengalamancpone of experieng¢eTeori Edgar Dale ini dianggap klasik
karena menandai penyelenggaraan proses belajaardengnggunakan
pendekatan yang berbeda.
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Fungsi media pembelajaran berkembang sebagai peaméatarena
pengaruh teori komunikasi dalam bidang pembelajafB@ori ini

menguatkan bahwa sesungguhnya kegiatan pembelag@ia@narnya
merupakan suatu komunikasi, seperti yang dikembamgKeh Berlo
(1963) dengan teori SMCRdurce-message-channel-recejvareori ini

menyatakan bahwa pesan yaitu materi ajar harusaakepada siswa
sebagai penerima yang diolah dengan sebaik-baikihgh pengirim
(guru) melalui saluran tertentu (media pembelajar@angguan atau
hambatan belajar yang dianggap dominan menurut itedserasal dari
saluran.

Berikut kerucut pengalaman dari Dale dan teori koikasi untuk
pembelajaran dari Berlo.

Dale: Kerucut Pengalaman

Dale: Kerucut Pengalaman

Abstrak

A Simbol
Verbal

Simbol Visual

Gambar Gerak

Televisi

Pameran

Demonstrasi

Pengalaman “Buatan” (Drama)

Penggalan Pengalaman

Konkret Pengalaman Langsung (konkret)

(Penyerapan materi menurut Bruner & Dale, dikutip dari Heinich, et al,
1996).
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3)

Berlo: Pembelajaran sebagai komunikasi

Umpan-balik ‘

A
Pengirim : Pesan Saluran Penerima
(Dosen/ (isi) (indera, > (Siswa)

Guru) media,dst)

A

Gangguan
(OHP rusak)

Selain teori-teori tadi, paradigma ini juga mendggpendekatan sistem.
Pendekatan sistem diterapkan untuk merancang, nodmgedan
mengevaluasi pembelajaran. Sebagai suatu sistdaa pembelajaran
terdiri atas beberapa komponen yang bekerja samaeisinergi agar
proses belajar mengajar berlangsung lancar danasierh Jika
disimpulkan maka ciri paradigma ini meliputi, aatain:

a) PBM dirancang demi kepentingan peserta didik;

b) penerapan teori pendekatan sistem untuk disain @laiaban;

c) perkembangan teori belajar dari berbagai sudutgramtidak hanya
dari aliran behavioristik saja, seperti teori bslajkomunikasi
intrapersonal dan teori belajar belahan otak;

d) pemanfaatan media pembelajaran;

e) penilaian berdasarkan penilaian acuan patokatefia-referenced
testing, CRT sebagaimana dianjurkan oleh Gronlund.

Paradigma belajale@rning)

Paradigma ini diduga kemunculannya pada era 199@afsafah

masyarakat belajar menjadi landasan dari paradigiaParadigma

belajar mendorong setiap orang dalam masyarakek dn&lajar terlepas
apakah dia bersekolah seperti biasa atau belajgyadecara yang lain.

Arus globalisasi informasi menyebabkan pola beldfanvensional

bukan lagi menjadi pilihan satu-satunya untuk mdgm berkembang.

Salah satunya adalah pilihan untuk mengikuti pnogbglajar jarak jauh

dari universitas di luar negeri dengan aksésrnet.

Secara khusus, paradigma belajar ini berbeda denqmaadigma

pembelajaran. Belajar mandiri, yang menjadi ciladl e-learning
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melandasi karakteristik paradigma ini. Selain itirj-ciri paradigma

belajar mencakup:

a) proses belajar menggunakan konsep belajar manddegendent
learning);

b) paradigma ini menggunakan pula media telekomunilsatiagai
saluran;

c) evaluasi belajar berorientasi pada pengembangangioindividu
seperti portofolio;

d) beberapa teori sehubungan dengan proses belajemfiteaing pesat
di era tahun 1990-an, seperti belajar akselerasicelerated
learning), belajar kooperatif dooperative/collaborative learning
guantum learning pengukuran kecerdasan dari berbagai sudut
pandang, tidak hanya 1Q saja; pengukuran terjatikuml, EQ
atau SQ. Kemudian, munculnya konsep organisasjdodlaarning
organization), dan lain-lainnya.

Pengelolaan belajar juga mengalami perubahan. Sedagpak, peran
guru bergeser. la tidak lagi menjadi penyaji matetapi menjadi pengelola
atau seorang manajer dalam suatu pusat sumbeabedadangkan siswa
atau peserta didik menjadi pelanggalief) sebagaimana diungkapkan oleh
Kerr dalam Dryden & Vos, 2000, hal. 86.

3. Model Pembaruan Pembelajaran

Seperti telah dijelaskan sebelumnya pada kecendanupembaruan,
beberapa hal terkait langsung dengan pembelajaeanyak mengalami
pembaruan. Beberapa pembaruan menyangkut pembelaj@ng patut
dikemukakan di antaranya teori pembelajaran, disalan media
pembelajaran, serta evaluasi belajar sebagai pemarayang dianggap
menonjol. Pembaruan untuk pembelajaran sangatlafiaka dan biasanya
diajukan atau didiskusikan pada diskusi ilmiah yaligelenggarakan oleh
ikatan profesi kependidikan.

a. Teori pembelajaran: antara konstruktivisme déjetivisme

Aliran objektivisme menjadi bagian dari paradigmembelajaran yang
menganjurkan agar proses belajar mengacu padantijusgsus. Sedangkan
tujuan khusus tersebut dirumuskan berdasarkan abaimsa materi ajar dan
proses belajar itu sendiri sangat terstruktur. alliini juga melaksanakan
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analisis materi dan mengembangkannya sedemikiam ragar mudah
diterima dan dipahami oleh peserta didik.

Aliran konstruktivisme percaya bahwa belajar sebwya terjadi di
dunia ini, dalam keseharian. Setiap peserta didikghiap mampu mencerna
materi dan mempunyai hak untuk membentuk cara kierpéndiri sesuai
dengan perkembangan pemikiran yang biasa terjadi, groses belajar pada
seseorang sebaiknya dibiarkan berkembang karerap setang memiliki
kemampuan dasar untuk berkembang, untuk memiladhmihateri serta
untuk menentukan atau membangun teorinya sendidi Beberhasilan
belajar menurut teori ini adalah seseorang dapambeatuk atau
merumuskan sesuatu hal atas kajian yang telahkizkda seperti dalam
menyusun teori untuk ilmu fisikalélamMulyasa, 2004).

Para konstruktivis mendebat para objektivis bahwsgs belajar tidak
harus selalu diatur berdasarkan asumsi perancambgbgaran. Mereka
menganggap bahwa para objektivis ‘terlalu’ mengatases belajar secara
eksternal.

b. Desain pembelajaran

Terkait dengan teori konstruktivisme, Gagnon, JCdélay mengusulkan
suatu model disain pembelajaran berlandaskan kddisisme. Desain
pembelajaran yang diusulkan mereka tidak menyehutk@mjuan
pembelajaran, tetapi cenderung menekankan stragegibelajaran yang
berbeda. Perbedaan tersebut mencakup pengelompagam, kegiatan
penghubung (antara prasyarat dan materi belajdy, is¢rta melakukan
evaluasi internal. Bentuk refleksi menjadi suakntie untuk evaluasi internal
ini (lihat: uraian Evaluasi Belajar di bawah inBara siswa diajak untuk
memikirkan proses belajar yang sudah mereka laeita merenungkan
perbaikan atau solusi masalah yang harus merekidakselanjutnya. Jadi,
mereka diajak untuk berperan sebagai evaluatordiagnereka sendiri.

c. Media pembelajaran dan strategi pembelajaran

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa konsdgjabemandiri
berkembang cepat karena pengaruh teknologi telekiamsi. E-learning
berikut perangkatelekomunikasi dan multimedia termasuk pembaruan
untuk media pembelajaran. Istilah yang sering diselbang saat ini adalah
kampus maya wrtual campuy Kampus maya mengandalkan
pembelajarannya padmternet Internet sebagai salah satu media yang
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memanfaatkan infrastruktur telekomunikasi, dapatngobah strategi

pembelajaran, interaksi tidak hanya terjadi di &etetapi juga dalam dunia

maya. Strategi pembelajaran seperti dikutip olehhetty, dkk. dalam

Prawiradilaga & Siregar, 2004 dari pendapat Huaghesformat, seperti:

1) Web course,yaitu penyampaian seluruh kegiatan belajar melalui
internet termasuk konsultasi dan ujian.

2) Web centric courseyaitu penyampaian materi sebagian melitgrnet
sedangkan ujian dan konsultasi, diskusi dan latilsaperti biasa,
bertatap muka.

3) Web enhanced-coursgakni penggunaannternet untuk menunjang
peningkatan mutu. Kegiatan belajar bertatap mekapt menjadi pola
andalan.

d. Evaluasi belajar

Portofolio mulai dikembangkan pada tahun 1990an.rtoRuio
diterapkan berdasarkan argumentasi bahwa penilagdama ini hanya
dilakukan secara eksternal, oleh guru atau pihalg ydianggap berwenang
untuk menilai. Padahal, siswa sebaiknya diberi atantersendiri untuk
menilai proses belajarnya. Format penilaian polimfoersifat asli 4uthentic
assessmeptkarena di dalamnya memuat penilaian siswa atassendiri,
yaitu refleksi diri elf-reflection. Siswa berkesempatan untuk menilai dan
mempertimbangkan proses belajarnya. la diajak unto&mperbaiki,
mengoptimalkan dan bertanggung jawab atas prosajsibga.

Portofolio muncul untuk mengimbangi teknik penifaigang dianggap
bersifat eksternal selama ini. Penilaian ekstesakdlu dilakukan oleh guru,
kepala sekolah atau pihak sekolah. Padahal, sebenaiswa perlu diberi
kesempatan untuk mempertimbangkan proses belajakeeendiri. Untuk
mengimbangi, penilaian atas diri sendiri dengan petimbangkan
masukan dari teman satu kelompok, bahkan kalaw pedlibatkan orang
tua.

Portofolio tidak hanya berupa sekumpulan hasil geke siswa,
melainkan ‘perjalanan’ proses belajar siswa sedidekhasilan dan hal-hal
yang telah dan akan dilakukan siswa untuk meragistpsi. Portofolio dapat
dikemas dalam berbagai teknik, seperti dalam kétaksus, map, bahkan
bisa disimpan dalam disket atau CD-ROM. Portofaiterapkan untuk
segala jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasampai Perguruan
Tinggi (www.ksu.edu).
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4. Peran Guru

Pergeseran kegiatan belajar menyebabkan fungsrsgguru pun ikut
berubah. la menjadi perancang atau fasilitator jéwglabahkan dalam
paradigma belajar, para guru adalah manajer bageri@e didik ¢f.
Prawiradilaga & Siregar, penyunting, 2004, hal.)1®elajar melalui dunia
maya, bahkan menyebabkan guru menjadi “pengatwr liatas” yaitu
mengatur alur diskusi antar siswBeming 35/XXXIl, 2004, hal. 46-49).
Kemampuan mengakses informasi melalui teknologiggémini memang
harus diantisipasi oleh para pengajar atau gumtaera di kota-kota besar
selain bidang keilmuannya. Walaupun ranah kogdépat disajikan melalui
media dengan teknologi canggih, namun tetap saghrafektif terkait sikap
dan moral yang memerlukan kehadiran guru dan td&imhyang dijadikan
panutan. Ranah afektif memerlukan kehadiran guau atodel tatap muka
pada kelas konvensional masih tetap diperlukan.

Selain itu, guru baik sendiri maupun bersama-sdemgan siswa dapat
menjadi pencetus atau agen pembaruan. Sebagai tgenda dapat
menemukan, menerapkan atau menguji-cobakan terkeamydian membuat
kajian atas apa yang sudah ia temukan dalam PBk&lds. Sebagai agen
pembaruan, ia dapat mengujicobakan suatu temuakaitteidengan
kepentingan proses belajar di kelas, dan mengomasikiknnya dalam forum
guru atau ke pimpinan sekolah.

B. FENOMENA DI INDONESIA

1. Pergantian = Pembaruan atau Perubahan?

Sejak Indonesia merdeka, banyak sekali perkembanygag terjadi
dalam dunia pendidikan. Perkembangan dalam peradicngat bervariasi.
Pemberlakuan Bahasa Indonesia sebagai bahasa sesi@h mengalami
perkembangan sebanyak 3 kali --- ejaan Van Ophypijgg¢aan Baru, dan
terakhir Ejaan Yang Disempurnakan. Pada jenjangliikan dasar terjadi
pergantian Sekolah Rakyat (SR) menjadi SekolabaD#SD), jenjang
pendidikan menengah, seperti SMP menjadi SLTP, B@muSMA menjadi
SMU yang akhir-akhir ini kembali menjadi SMA. Pengan kurikulum
merupakan hal yang paling menonjol yang dilakukdeh opemerintah
melalui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan/Depert Pendidikan
Nasional. Bahkan, masyarakat terbiasa sehinggauhyrernyataan ‘Ganti
Menteri ganti kurikulum/kebijakan’. Bahkan, perubatterbesar telah terjadi
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di awal tahun 2000-an, yaitu Departemen Pendididan Kebudayaan
berganti menjadi Departemen Pendidikan Nasionalgd®tian yang terjadi
di bidang pendidikan selama ini sudah menyentuht terikecil, yaitu
kegiatan belajar mengajar sehari-hari yang dijadéeth guru dan para siswa.

2. Pembauran Pembaruan dan Perubahan

Ditinjau dari teori pembaruan dan perubahan yarghtalijabarkan
dalam modul ini, pembaruan dan perubahan dalamadpeindidikan di
Indonesia terjadi secara simultan. Pemerintah, Imieldepartemen
Pendidikan dan Kebudayaan membuat landasan hukuperiak undang-
undang, yang dipertegas dengan SK Presiden ataM&Keri. Umumnya,
para guru dan siswa/mahasiswa serta masyarakat mangsakan dampak
langsung. Pergantian kurikulum seiring dengan gengan buku yang
berlaku bagi para siswa di tingkat pendidikan ddsar menengah.

Sebagai contoh, pergantian kurikulum, dari tahuB418e kurikulum
1994, termasuk perubahan karena memperoleh dukudgan organisasi
terbesar bidang pendidikan, yaitu Departemen Péatiddan Kebudayaan
dengan agen perubahannya Menteri Pendidikan dandéghan. Upaya ini
dengan sendirinya mengubah tatanan organisasi lparapla di bawahnya
sampai dengan menyentuh unit terkecil dari sugemsipendidikan nasional,
yaitu sekolah dan PBM. Selain itu, bersifat keoigasian dan menyangkut
kewenangan pemimpin formal atau pejabat maka perabapendidikan
sering berwujud sebagai perubahan. Dengan demikijabat terkait
berperan sebagai agen perubahan.

Sistem terkecil, sekolah dengan sendirinya harusgikati aturan yang
berlaku, yaitu melaksanakan kegiatan belajar mangign pengelolaannya
sesuai dengan kurikulum yang baru. Ketentuan inemdtikukan di seluruh
wilayah Indonesia. Secara keorganisasian, selgkblah harus menerapkan
kurikulum yang baru. Tentu saja penerapan kurikulohmembuat semua
pihak harus bekerja keras untuk mempelajari dan aheaminya sebelum
melakukan penerapan.

Ditinjau dari kajian pembaruan, Kurikulum 1994 jug@muat kebaruan
yaitu aspek muatan lokal. Bidang muatan lokal ilhenarnya disediakan
untuk mengantisipasi kondisi Indonesia yang meirfliikdaya beragam, dan
setiap wilayah memiliki potensi yang patut dikemiieam. Bahkan, muatan
lokal memberi kebebasan kepada masing-masing $ekotak menemukan
sendiri ciri, keistimewaan tema, dan pengelolaanriangan demikian,
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setiap sekolah ditantang untuk bersikap inovatifs ahispek muatan lokal.
Hal-hal tadi memang tidak terdapat pada kurikulumikulum sebelumnya.

Vignette Universitas Terbuka
Pendirian Universitas Terbuka adalah contoh kanjaeg menjelaskan
bahwa dalam dunia pendidikan Indonesia, terjadij@mran pembaruan
dan perubahan. Analisis berikut bukanlah analigiagy menyeluruh,
melainkan hanya beberapa hal pokok saja yang dalietnali
masyarakat umum.

1.

Universitas Terbuka sebagai Perubahan

a. Agen perubahan

Universitas Terbuka didirikan tanggal 4 Septemb&984,
diresmikan oleh Presiden Suharto. Pemerintah yamwgkdi oleh
kepemimpinan oleh Presiden Suharto langsung mengain
perubahan. Pengertian perubahan di sini yaitu teagibelajar yang
dialami oleh mahasiswanya yang berbeda dengan mahasiswa
dari universitas lain yang bersifat konvensionahghn tatap muka
ataucampus-basedProses belajar yang terjadi adalah belajar jarak
jauh dan materi ajar berbentuk modul.

Selain itu UU SISDIKNAS tahun 2003 telah mencarkamstrategi
pembelajaran yang diterapkan oleh UT, belajar jgmak, dinaungi
oleh pasal 31: Pendidikan Jarak Jauh, UU No. 2Qinta2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Infrastruktur

Kuliah perdana dilaksanakan dengan infrastrukéungytersedia saat
itu dan sedang gencar digalakkan yaitu satelitigduperdana ini
dapat diikuti oleh para mahasiswa yang tersebarseluruh
Indonesia, yang ditayangkan langsung oleh TVRIsistatelevisi
milik pemerintah.

2. Universitas Terbuka sebagai Pembaruan

a.

Proses belajar

Belajar Jarak Jauh (BJJ) adalah proses belajay gik@mbangkan
oleh UT. Bagi dunia perguruan tinggi, cara bel@jatbenar-benar
baru. Perguruan tinggi di Indonesia umumnya mengdiM
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konvensional, yaitu tatap muka. Konsep BJJ yangralikan oleh
UT merupakan suatu pembaruan pola belajar untulli Pidonesia.
Secara filosofis, BJJ mempengaruhi pola belajaryaragat pada
umumnya. Kegiatan belajar ternyata dapat saja dierfanpa
tergantung pada kehadiran seorang guru. Belajardimadapat
dilakukan oleh siapa pun sepanjang yang bersangkio¢ausaha
keras dan berdisiplin diri untuk melaksanakannya.

Peran guru

BJJ juga berdampak terhadap peran guru. Dalamkpoheensional,
guru adalah narasumber satu-satunya bagi siswasgsala untuk
menerima ilmu pengetahuan. Penerapan BJJ mengublalpifir.

Ternyata guru dapat pula berperan lain yaitu sebéagilitator

belajar atau tutor.

Bahan ajar

Buku selama ini dikenal sebagai satu-satunya bajan yang
digunakan di sekolah formal. Dampak lain dari bamgtla UT yaitu

masyarakat mulai mengenal format alternatif bahgar gang

disebut modul. Bahan ajar modul memang memilikibpdaan
mencolok karena modul dirancang sedemikian rupar ggaia
mahasiswa dapat mengkaji materi kuliah sendiri diengan sedikit
bantuan dosen. Bantuan atau pembahasan pertanyasanya
dilaksanakan pada kegiatan tutorial.

Ketiga faktor, BJJ, peran guru dan bahan ajar noewyg kadar
kebaruan yang relatif tinggi. Tidak semua pihaki geenyelenggara
kegiatan pendidikan dan belajar memahami pembaadininformasi
yang sesuai dan memadai masih harus tetap disebadar tidak
terjadi salah paham.

PERGANTIAN DI BIDANG PENDIDIKAN: KBK DAN MODUL

Setelah era 1990-an pemerintah melalui beberapbateterkait dan

beberapa pakar pendidikan secara tidak resmi semmegnbahas atau
mendiskusikan beberapa hal baru terkait dengan @efaban. Penilaian
portofolio sudah mulai dibicarakan pada akhir 18@0sedangkan di negara
asing seperti Australia dan Amerika Serikat tekpiénilaian ini mulai
dikembangkan di awal 1990an. Penilaian ini langsdigji dan diperbaiki
secara bertahap oleh para pakar pendidikan danrggurusendiri, kemudian
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didiskusikan secara intensif pada pertemuan ilnseperti seminar atau
konvensi. Begitu pula halnya dengan belajar akasier

a. Kurikulum: Kurikulum Berbasis Kompetensi

Pemerintah tahun 2002 ini mencanangkan diberlakulariKurikulum
Berbasis Kompetenscémpetency-based curriculymatau biasa disingkat
KBK pada kesempatan Hardiknas 2 Mei 2002 dalamkarmencanangan
“Gerakan Peningkatan Mutu Pendidikan” (Mulyasa,£(0ata Pengantar &
hal. 3 — 8). KBK adalah “format atau standar yamgnetapkan kompetensi
apa yang diharapkan dapat dicapai siswa dalampsttigkatan kelas atau
jenjang tertentu agar memiliki kecakapan hidup sesidengan tujuan
pendidikan nasional” (Sudjatmiko & Nurlaili, 2008al. 9). Bagi Mulyasa,
2004 (hal. 39) KBK dianggap sebagai “suatu konsepikilum yang
menekankan pada pengembangan kemampuan melakukampeiensi)
tugas-tugas dengan standaerformancetertentu sehingga hasilnya dapat
dirasakan oleh peserta didik berupa penguasaarad@ph seperangkat
kompetensi tertentu”.

Dari kedua definisi di atas, tersirat bahwa KBKatidhanya mencakup
penguasaan suatu pengetahuan sebagai hasil bedtgpi,yang lebih penting
adalah kemampuan dan kinerja peserta didik yan@tddigunakan untuk
menyelesaikan pekerjaan tertentu. Jadi profesamaltidak hanya ditinjau
dari penguasaan keilmuan namun termasuk juga didajla adalah keahlian
yang bermanfaat bagi peserta didik yang diwujudéialam memanfaatkan
hasil pembelajarannya.

1) Alasan penerapan KBK

Penerapan KBK berdasarkan prinsip berikut ini.

a) Era globalisasi yang mendesak dunia pendidikantuku
meningkatkan mutu agar para lulusannya dapat Ibersdii pasar
bebas karena kurikulum yang berorientasi dddsaskills. Prinsip ini
mempersiapkan manusia Indonesia untuk menghaddpdugan
yang lebih berat tantangannya bukan hanya pengudssdbnuan
yang bersifat akademik saja.

b) pengembangan potensi daerah yang mengacu paddoU®2 dan
25 tahun 1999 tentang otonomi daerah (Mulyasa, 2084 5) dan
PP No. 25 tahun 2000 tentang kewenangan pemeidatalprovinsi
sebagai daerah otonom dalam bidang pendidikan dbadayaan,
yang berisi, antara lain standar kompetensi, kiuikunasional,
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penilaian hasil belajar, standar materi pelajam@kok, dan kalender
pendidikan (Sudjatmiko & Nurlaili, 2003, hal. 5).léb karena
landasan hukum inilah maka KBK sebenarnya termadalam
kategori perkembangan dan perubahan.

c) sistem pendidikan nasional yang memerlukan m@dvaib terus
menerus karena beberapa kesenjangan yang seladiagzkan;

d) peningkatan efisiensi pengelolaan dan penyebkeaijakan yang
dilaksanakan secara berjenjang oleh pemerintaht,puisgerah,
sekolah, dan guru sebagai pengajar.

Perkembangan KBK

KBK adalah unsur pengembangan kemampuan yangntiukg dalam

oleh kurikulum. KBK memiliki keistimewaan karenal el berikut.

a) KBK berlandaskan asas desentralisasi bidang peéadlidi
sebagaimana disebutkan dalam landasan hukum (UPEaadi).

b) KBK menjadi pedoman tujuan akademik berdasarkanajeamen
pendidikan.

c) KBK tidak hanya dapat diterapkan untuk pendidikamfal saja,
bahkan KBK ini diminati oleh organisasi dan lembaga
penyelenggara program pendidikan dan pelatihan.

d) Dari segi keilmuan, KBK adalah kurikulum yang dajetrumur
panjang karena aturan yang bersifat dinamis, teksian terbuka
untuk dikembangkan.

e) Secara teknis, KBK mendorong terjadinya kemandir@dadam
belajar dengan menggunakan modul dan berbagai subbebejar,
pengalaman lapangan, dan belajar tuntas (Mulyasa04,2
hal. 43-56). Dari sumber yang sama, Sudjatmiko Namlaili
menyebutkan salah satu teknik penilaian yang didakudalam
KBK adalah penilaian portofolio.

f) Penerapan KBK merupakan makro kebijakan, menyanggutuh
jenjang pendidikan dan program DIKLAT di Indonesiamun,
penerapan ini berdampak terhadap pembelajarany y@tsifat
mikro -- penggunaan modul untuk PBM pola konvension
(di kelas). Selain itu, terjadi pula pergeseranapeguru — sebagai
fasilitator belajar dan perancang modul.  Bahkamepapan
portofolio di segala jenjang pendidikan dapat dinilelatif baru
untuk pembelajaran di Indonesia.
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Tujuan penerapan KBK untuk Pembelajaran

a) berpikir dan belajar sesuai situasi dan kondispylaerkembang;

b) memadukan belajar formal dan nonformal,

c) mengakses, memilih, dan mengolah informasi untuknatakhirkan
pengetahuannya;

mengatasi situasi yang ambigu/kabur, permasalabantahtangan
yang tidak dapat diramalkan atau tidak pasti”.

Perbedaan format Kurikulum 1994 dan KBK

Berbeda dari format dan bentuk kurikulum sebelumnyKBK

dikembangkan untuk memberi kesempatan kepada enkiedil dalam
suprasistem pendidikan di Indonesia, yaitu PBM kintoenciptakan
sendiri proses belajar mengajar yang kondusif.i yahg tercantum
dalam KBK adalah indikator kinerja belajar. Inditat adalah
karakteristik atau tanda-tanda yang lebih khususaga petunjuk
pencapaian kompetensi (hal. 170). Kinerja belgmng diharapkan
dirumuskan dalam kompetensi yang harus dimilikinofgara lulusan
sebagai keluaran lembaga pendidikan seperti sekolah

Beberapa perbedaan yang dicermati seperti dikl#ip Mulyasa antara

d)

KBK dan kurikulum 1994 diantaranya berikut ini.

No.

Kurikulum 1994

KBK

Menggunakan pendekatan penguasaan
ilmu pengetahuan, yang menekankan
pada isi atau materi, berupa
pengetahuan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi

Standar akademik yang diterapkan
secara seragam bagi setiap peserta
didik.

Pengembangan kurikulum dilakukan
secara sentralisasi sehingga Depdiknas
berperan dalam pengembangan ide
dan konsep kurikulum.

Guru merupakan kurikulum yang
menentukan segala sesuatu yang
terjadi di dalam kelas.

Menggunakan pendekatan kompetensi
yang menekankan pada pemahaman,
kemampuan atau kompetensi tertentu di
sekolah, yang berkaitan dengan
pekerjaan yang ada di masyarakat.

Standar kompetensi yang memperhatikan
perbedaan individu, baik kemampuan,
kecepatan belajar maupun konteks sosial
budaya.

Pengembangan kurikulum dilakukan
secara desentralisasi sehingga
pemerintah dan masyarakat bersama-
sama menentukan standar pendidikan
yang dituangkan dalam kurikulum.

Guru sebagai fasilitator yang bertugas
mengondisikan lingkungan untuk
memberikan kemudahan belajar peserta
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No. Kurikulum 1994 KBK
didik.
Pembelajaran cenderung hanya
5. | dilakukan di dalam kelas atau dibatasi Pembelajaran yang dilakukan mendorong

oleh empat dinding kelas. terjadinya kerja sama antara sekolah,
masyarakat, dan dunia kerja dalam
membentuk kompetensi peserta didik.

5) Strategi penyusunan KBK

a) Sekolah

(1) Menjalin komunikasi dengan berbagai pihak, misalnya
guru, akademisi, organisasi profesi untuk menssaisikan
KBK.

(2) Menetapkan tahap administrasi pelaksanaan KBK,
misalnya permohonan bantuan untuk menyusun silabus.

(3) Memberdayakan semua sumber daya dan dana sekolah .

b) Dinas Kabupaten/Kota

(1) Melakukan sosialisasi KBK sesuai dengan implikasi
perubahan penyelenggaraan dan mengusahakan sumber
dana.

(2) Menyusun rambu-rambu pengembangan silabus sesuai
dengan kebutuhan daerah dan membentuk tim penggmban
di tingkat kota / kabupaten.

(3) Melakukan supervisi, penilaian dan monitoring dalam
pelaksanaan KBK.

c) Dinas Pendidikan Provinsi

(1) Mengusahakan sumber dana untuk mendukung
pelaksanaan KBK.

(2) Menjadi fasilitator pembentukan, pelatihan, dan Ipiean
dalam melaksanakan KBK dan tim pengembang silabus
Kota/Kabupaten.

(3) Memberikan layanan operasional pelaksanaan.

(4) Melakukan supervisi, penilaian dan monitoring untuk
kepentingan informasi tingkat provinsi.

(5) Melakukan koordinasi vertikal dengan unit-unit leerj
terkait di lingkungan Depdiknas.

d) Tingkat Pusat
(1) Merencanakan, mengembangkan, dan mengevaluasi KBK.
(2) Memberikan saran kebijakan.
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(3) Memberikan pelayanan yang berkaitan dengan konaep d
filosofi pengembangan dan pelaksanaan KBK.

(4) Menyempurnakan KBK berdasarkan masukan dari hasil
pelaksanaan monitoring dan evaluasi.

(5) Memberikan pelayanan kepada Tim Perekayasa Kurikulu
di daerah.

(6) Menyelenggarakanworkshop dan seminar peningkatan
mutu kurikulum.

b. Modul
Uraian tentang modul, terkait dengan penerapan K#Kndonesia.

Salah satu dampak positif dari penerapan KBK adatetouragementintuk

menggunakan modul di seluruh jenjang pendidikarnkBa beberapa pusat

pendidikan dan pelatihan di beberapa lembaga patakan mulai

menggalakkan modul sebagai bahan ajar. Penerapal mo dianggap

sebagai suatu terobosan besar, terkait dengan pesnbgembelajaran.

1) Persepsi modul di Indonesia
Di Indonesia, kehadiran modul sebenarnya bukastguatu hal yang
baru. Sejak tahun 1970-an di beberapa Lab sché&dB di Indonesia
modul mulai digunakan untuk jenjang pendidikan dasa menengah.
Penggunaan modul kembali terkenal sewaktu didirikamversitas
Terbuka (1984). Anjuran pemerintah sejak tahun 200=2tuk
menerapkan KBK, yang di dalamnya termasuk pengguraadul untuk
proses belajar menyebabkan modul tetap memilikelagpbaruan.

2) Pengertian modul
Modul adalah materi ajar yang dipersiapkan khususk proses belajar
mandiri. Modul bersifatself-contained menyajikan materi ajar tanpa
kehadiran guru. Semua yang dibutuhkan siswa suéatakup di
dalamnya. Di antaranya tujuan belajar, panduan guemaan, uraian
materi, progres belajar, evaluasi belajar, sertmgnam perbaikan dan
tindak lanjut. Bagi Mulyasa, dalam buku yang saral.(43) modul
adalah “Modul adalah suatu proses pembelajaran emanguatu satuan
bahasan tertentu yang disusun secara sistematisgsipnal, dan terarah
untuk digunakan oleh peserta didik, disertai dengaedoman
penggunaannya untuk para guru.
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3) Struktur/format modul

Persyaratan khusus suatu modul berupa suatu gi&stelajaran untuk
proses belajar yang dilakukan secara perorangafat Sistemik
tercermin dari kelengkapan komponen dalam struktedul sebagai
suatu sistem pembelajaran. Komponen-komponen tgrsegbagaimana
dijelaskan oleh Suparman & Zuhairi, 2004 melipwatiikut ini.

4)

5)

a)

b)

c)

Bagian pendahuluan: uraian singkat isi, kesasuaiodul dengan
pengalaman atau kemampuan yang telah dimiliki, danusan

tujuan belajar.

Bagian penyajian atau bagian inti, yang bemsijabaran materi ajar
dalam segmentasi (subbagian) yang lebih sempit pzaiaya,

menjadi beberapa kegiatan belajar. Setiap kegia¢dajar terdiri

atas judul, uraian terperinci, latihan, kesimpultas, formatif, dan

umpan balik dan tindak lanjut.

Kunci jawaban tes formatif.

Konsep dasar

a)

b)

c)

Sistem: terdiri atas komponen-komponen sebadamistem. Setiap
komponen memiliki tugas dan peran yang berbedaunamekerja
sama dan berkoordinasi untuk menciptakan prosegabémandiri)
pada diri seseorang.

Desain pembelajaran: struktur pengembangan pefabelajaran
dan proses belajar yang mencakup komponen tujudajahe
karakteristik siswa, analisis materi, strategi pelajaran, evaluasi
belajar dan evaluasi program pembelajaran.

Desain pesan: kajian tentang karakteristik majer secara khusus
sebagai pesan verbal dan pesan visual yang disajikdalui modul.
Materi ajar disajikan secara bertahap, dimulai dait yang terkecil
dengan bahasa yang sederhana, tidak rumit, ruatutkdnsisten.
Penataan tampilan modul dengan mengandalkan lak&ina,
gambar/visual, huruf, dan sebagainya.

Manfaat dan keterbatasan
a) Manfaat

(1) Aspek self-pacing, yaitu memberi keleluasaapakia peserta
didik belajar sesuai dengan ritmenya (laju belajdidlak
tergantung dengan teman sekelasnya.



® PKOP4405/MODUL 1 1.67

b)

b

(2) Sistemik — materi ajar dilengkapi dengan latildan kunci
jawaban sehingga peserta didik dapat memantau kamaj
belajar sendiri.

(3) Luwes — dapat disesuaikan untuk berbagai $jtuasalnya
penggunaan modul tidak hanya untuk belajar mantétapi
pola belajar konvensional dengan guru tetap dapat
menggunakan modul yang sama.

(4) Praktis — mudah dibawa atau dikirimkan ke msaja.

(5) Ekonomis — materi ajar cetak termasuk modypatiéerjangkau
oleh segala lapisan, dan dapat diproduksi dengaang mutu
yang berbeda (dari yang murah hingga termahal).

Keterbatasan

Beberapa keterbatasan atau kendala yang dihadapamd

menggunakan modul adalah berikut ini.

(1) Kemampuan membaca, yaitu setiap peserta diti&rapkan
mampu memahami dengan baik sesuai dengan jenjang
pendidikan.

(b) Penyajian materi yang sama atau statis karémtansedia cetak
yang menetap maka penyajian materi pun bersifap tet

(c) Memerlukan tingkat kesabaran yang memadai lpgierta
didik dalam memahami isi modul.

(d) Memerlukan kemampuan khusus untuk merancang dan
menyusun modul.

(e) Tidak terjadi interaksi sosial di antara paresgta didik
sebagaimana PBM konvensional karena setiap pedétia
telah memperoleh kelengkapan proses belajar masasing
dalam modul tersebut.

LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Bagaimana Anda membedakan antara pembaruan peanidi&ngan
pembaruan pembelajaran?
2) Apa yang dimaksud dengan paradigma pembelajaran?
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Petunjuk Jawaban Latihan
1) Pendidikan lebih luas cakupannya dibandingkan depganbelajaran.

2) Pembelajaran adalah kegiatan interaksi antara darusiswa dengan
berbagai media.

RANGKUMAN

W

=

Pembaruan pendidikan dan pembaruan pembelajaragdakian
secara teknis. Pembaruan pendidikan mencakup pearbaang
menyeluruh dalam bidang pendidikan, sedangkan pemba
pembelajaran menyangkut kegiatan belajar mengagag ybiasa
terjadi sehari-hari. Selain itu pembaruan pendidikarsifat makro,
sedangkan pembaruan pembelajaran bersifat mikro.

Penyebaran merupakan proses mengenalkan atau issasial

pembaruan atau perubahan kepada masyarakat. Kompone

penyebaran menurut Rogers terdiri atas pembaruaiyras
komunikasi, waktu, sistem sosial. Sedangkan pemgel@erubahan
tergantung atas peran pemimpin, budaya organisagg sama dan
koordinasi.

3. Saluran telekomunikasi menyebabkan berpengaruhnyaktuw
penyebaran yang semakin singkat sehingga masyaridak
menyadari bahwa agen pembaruan itu bersifat hédieRérbedaan
budaya, dan bahasa menjadi sesuatu hal yang tetakat atau
mengabur, padahal kemungkinan dampaknya adalahbatean
perilaku masyarakat atau masyarakat.

4. Pembaruan dan perubahan di bidang pendidikan dinkgia tidak
terlalu jelas bedanya. Perubahan yang dikembangielagai
kebijakan yang diberlakukan oleh pemerintah mengagdunsur
pembaruan.

5. Penerapan KBK adalah contoh perubahan yang dilakukeh

pemerintah. Penerapan itu sendiri termasuk bénsiékro, namun

dampaknya adalah mikro yaitu menyentuh kegiatanajdrel
mengajar. Penggunaan modul dan penilaian portofali@lah
pembaruan mikro sebagai hasil kebijakan makro.

N
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g TES FORMATIF 4

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Pihak yang berperan menjadi agen pembakeuali....

A. guru

B. peserta didik
C. pakar

D. pejabat

2) Hal-hal yang menonjol perkembangannya dalam peumam untuk
pembelajaran adalah ....
A. teknologi kinerja
B. teknologi pembelajaran
C. media pelajaran
D. strategi pembelajaran

3) Ciri paradigma pengajaran adalah ....
A. peran guru sangat penting
B. pemanfaatan media pembelajaran
C. penerapan teori pendekatan sistem
D. peran siswa sangat menonjol

4) Ciri dari paradigma pembelajardecuali....
A. PBM dirancang demi kepentingan peserta didik
B. pemanfaatan media pembelajaran
C. proses belajar menggunakan konsep belajar nhiandir
D. penerapan teori pendekatan sistem untuk desanb@lajaran

5) Berikut yang merupakan kategori kinekacualikinerja....
A. individu
B. tim
C. organisasi
D. masyarakat

6) Alasan penerapan KBK adalah ....
A. era reformasi
B. sistem pendidikan nasional statis
C. peningkatan efektivitas pengelolaan dan pengebleebijakan
D. pengembangan potensi daerah
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7) Tujuan dari penerapan KBKecuali....

A.
B.
C.
D.

berpikir bagaimana belajar

belajar bagaimana belajar

memadukan belajar formal dan nonformal
berpikir bagaimana berpikir

8) Komponen dalam struktur modul menurut Suparrkaouali...

A.
B.
C.
D.

pendahuluan

kunci jawaban
penyajian

tujuan pembelajaran

9) Perbedaan buku teks dengan modul adalah ....

A.

B.

C.

D.

Buku teks: Struktur lebih sederhana. Modul: Htua lebih
terperinci dijabarkan

Buku teks: Selalu mencantumkan tujuan belajasdidi Komponen
sistem pembelajaran harus ada

Buku teks: Bahasa yang digunakan tergantung ligenModul:
Bahasa yang digunakan tergantung penulis

Buku teks: Materi disusun berdasarkan kaidalidgsesan. Modul:
Materi yang dijabarkan sesuai dengan keilmuan

10) Komponen penyebaran menurut Rogers terdirj k¢asiali. ...

A.
B.
C.
D.

komunikasi
waktu
sistem
budaya

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdtif 4 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 4.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal
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Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan modul selanjutngagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Ajtéena bagian yang
belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1 Tes Formatif 2
1) A 1) A
2) D 2) B
3) A 3) C
4) B 4) D
5) C 5 C
6) D 6) D
7) A 7) B
8) D 8) A
9) C 9) A
10) B 10) D
Tes Formatif 2 Tes Formatif 2
1) B 1) D
2) B 2) C
3) A 3) A
4) A 4) C
5) D 5 D
6) A 6) D
7) C 7 A
8) C 8) D
9) B 9) A
10) D 10)B
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Pembaruan
Kekhasan pembaruan
Perubahan

Salisbury

Model Pembaruan

Model Perubahan

SDM

Pembaruan Pendidikan

Pembaruan
Pembelajaran

1.73

Glosarium

sesuatu gagasan, objek benda atautakegia
yang dianggap baru.

persyaratan tertentu yang ldipenuhi oleh
suatu pembaruan sebagai sifat-sifat khusus.
menampilkan sesuatu yang berbeda dari
sebelumnya, namun tidak selalu bersifat baru.
perubahan bagi dunia pendidikan adalah
restrukturisasi sekolahs¢hool restructuring
Sekolah menyediakan layanan lebih efektif dan
efisien untuk pendidikan masa depan dengan
penyediaan fasilitas bagi siswa dan orang tua
mereka. Restrukturisasi sekolah dilaksanakan
agar sekolah sekarang menjadi cerminan
sekolah masa depan.

suatu konsep yang menggambarkases
pembaruan terjadi dan dapat diterima oleh
masyarakat atau masyarakat.

suatu konsep yang menggambagkaarapan
suatu perubahan, misalnya kebijakan, di mana
di dalamnya tercakup aspek sosialisasi,
manfaat, dan peran pemimpin atau tokoh
masyarakat.
sumber daya manusia yang dimaksud adalah
orang atau pihak yang terlibat dalam penerapan
pembaruan dan perubahan.

suatu perubahan yang baru kdalitatif
berbeda dari hal yang ada sebelumnya serta
sengaja diusahakan untuk meningkatkan
kemampuan guna mencapai tujuan tertentu
dalam pendidikan.”
usaha untuk mengubah proses pembelajaran,
perubahan dalam situasi belajar yang
menyangkut kurikulum, peningkatan fasilitas
belajar mengajar serta peningkatan mutu
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profesional guru.”

Paradigma . falsafah atau pedoman yang dianut rsgora
guru atau organisasi kependidikan.
Penyebaran . adalah upaya mengenalkan atau metakuka

sosialisasi pembaruan agar pembaruan tersebut
diketahui, dipahami, dan diterima oleh
masyarakat.

KBK : kurikulum berbasis kompetensi.
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